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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri
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Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:




Tanda dan Nama Gabungan Huruf

Huruf

& Fathah dan ya Ai

) Fathah dan wau Au
Contoh:

kaifa: S

haula: Js»
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
sl Fathah dan alif A
Atauya
& Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U
Contoh:
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qala Ja

rama . R0
Qila J8
yaqilu 355

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (5) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (&) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-agfal/ raudatul agfal  : O&iicas;
al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah R STA PR

2

Talhah caadh
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Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpatransliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan
Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf,

bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Raisa Mila Yunira

NIM : 160602064

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul . Analisis Distribusi Zakat Produktif

Terhadap Kesejahteraan Mustahik
di Baitul Mal Gampong Lamgugob
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda

Aceh.
Pembimbing | : Dr. Nilam Sari, M.Ag
Pembimbing Il : Hafiizh Maulana, S.P., S.H.l., M.E.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui distribusi zakat produktif
berupa modal usaha di Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh serta dampaknya terhadap
kesejahteraan mustahik. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa mekanisme pendistribusian zakat produktif
pada Baitul Mal Gampong Lamgugob memiliki dua cara:
Pendistribusian zakat produktif yang berupa becak, alat-alat kerja
pertukangan, dan alat-alat  kerja = perabotan. Sedangkan
pendistribusian zakat produktif yang berupa uang tunai berupa
modal usaha. Modal tersebut akan digunakan oleh mustahik untuk
membantu mengembangkan usaha yang telah mereka jalankan.
Adapun dampak zakat produktif yang berupa modal usaha di Baitul
Mal Gampong Lamgugob adalah belum ada status mustahik yang
mampu berubah menjadi muzakki. Status mustahik baru mampu
berubah menjadi muktafi (orang yang mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri).

Xiv



This research was conducted to determine the distribution of
productive zakat in the form of business capital in Baitul Mal
Gampong Lamgugob, Syiah Kuala District, Banda Aceh City and its
impact on the welfare of mustahik. The research method used is a
qualitative method using a descriptive approach. The data collection
techniques used are: observation, interviews, and documentation.
Based on the research results, it shows that the productive zakat
distribution mechanism at Baitul Mal Gampong Lamgugob has two
ways: distribution of productive zakat in the form of pedicabs,
carpentry work tools, and furniture work tools. Meanwhile, the
distribution of productive zakat is in the form of cash in the form of
business capital. The capital will be used by mustahik to help
develop the business they have run. The impact of productive zakat
in the form of business capital in Baitul Mal Gampong Lamgugob is
that there is no mustahik status that can turn into muzakki. The status
of a new mustahik is able to turn into a muktafi (a person who is able
to meet his own needs)

Keyword: Distribusi Zakat, Modal Usaha, Kesejahteraan
Mustahik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman ini permasalahan dasar yang sering terjadi
dimasyarakt berkaitan dengan ketimpangan khususnya sosial
dan ekonomi. Banyak orang kaya yang semakin kaya dan begitu
juga dengan orang miskin yang semakin terpuruk dengan
kemiskinannya. Hal ini tidak lain diakibatkan oleh tidak adanya

pemerataan pendapatannya pada masyarakat.

Pemerataan pendapatan pada masyarakat penting
dilakukan agar jurang kemiskinan dapat dipersempit. Sehingga
mereka yang tadinya tidak merasakan hidup yang layak, kini
mulai merakan kesejahteraan pada masyarakat adalah ketika
orang-orang kaya memiliki kesadaraan untuk membantu
masyarakat miskin dan tidak mampu baik secara finansial
maupun moral.

Apabila kita berbicara mengenai permasalahan sosial
dan ekonom dalam bingkai Islam maka tidak lepas juga dari
kesenjagan dan kemiskinan. Pada ekonmi Islam, kedua hal
tersebut menjadi perhatian khusus agar masyarakat dapat hidup

sejahtera dan tidak menjadi beban untuk siapapun khususnya



untuk para keturunannya. Hal ini sesuai dengan firman

Allah yang berbunyi
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Artinya:

“Dan_hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang
yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah
di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) nya. Oleh karena itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara
dengan tutur kata yang benar.” (QS. An-Nisa: 9).

Berdasarkan ayat di atas maka sudah seharusnya
sebagai umat islam tidak dianjurkan untuk berada pada jurang
kesenjangan dan kemiskinan. Kedua persoalan tersebut hanya
akan menciptakan permasalahan lain di lingkungan masyarakat,
mulai dari peminta-minta hingga kejahatan kriminalitas.
Menurut Nasution (2017: 120), sebab ketidakseimbangan
distribusi pendapatan merupakan sumber konflik individu
maupun sosial. Maka sudah sewajarnya umat islam harus
memiliki kehidupan yang layak dan sejahtera yaitu salah
satunya dengan meraih pendapatan melalui usaha yang halal.
Oleh sebab itu, di dalam islam pendapatan pada masyarakat

muslim diharuskan terdistribusi dengan baik (Kalsum, 2018).



Hal ini tercermin pada salah satu rukun islam yaitu menunaikan
perintah zakat. Zakat merupakan salah satu rukun islam yang
wajib kita laksanakan yang bertujuan untuk mendistribusikan
pendapatan dari orang kaya (muzakki) kepada orang miskin
(mustahik) (Chaniago, 2015).

Indonesia sebenarnya memiliki potensi strategis yang
layak dikembangkan menjadi salah satu solusi pemerataan
pendapatan yaitu zakat, infak dan sedekah (ZIS). Hal ini
tercermin dari kondisi demografis Indonesia yang memiliki
penduduk islam terbesar (Solikhin, 2016). kewajiban untuk
membayar zakat, infak maupun sedekah di jalan sang pencipta
telah tumbuh dengan sangat kuat dalam tradisi masyarakat

muslim. (Maulana, 2008: viii).

Berbicara tentang masyarakat muslim di Indonesia
maka kita akan tertuju ke provinsi paling barat di Nusantara.
Provinsi Aceh dikenal dengan syariah islam sesuai dengan
amanat ganun provinsi aceh no 11 tahun 2002 tentang
pelaksanaan syariat islam bidang akidah, ibadah dan muamalah.
Jumlah penduduk Aceh per 2018 sebanyak 5.281.314 jiwa.
Jumlah penduduk aceh berdomisili di kota Banda Aceh yang
notabene ibu kota provinsi sebanyak 259.913 jiwa yang tersebar
di sembilan kecamatan dan sembilan puluh gampong.

Mayoritas penduduk kota Banda Aceh adalah pemeluk agama



islam sebesar 222.582 jiwa atau 85,6% dari total penduduk kota
Banda Aceh. (BPS, 2019).

Zakat yang dikelola oleh Baitul Mal Kota Banda Aceh
adalah zakat mal atau zakat harta. Baitul Mal mengelola semua
jenis zakat mal, baik berupa zakat emas dan perak, peniagaan,
penghasilan, pertanian dan peternakan. Namun yang paling
banyak diterima dan dikelola oleh Baitul Mal Kota banda Aceh
sampai saat ini adalah zakat yang berasal dari zakat
penghasilan, zakat perniagaan, dan zakat emas. Berikut adalah

data penerimaan zakat di Baitul Mal Kota Banda Aceh:

Tabel 1.1
Penerimaan Zakat Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh Tahun
2016-2018
Jenis Zakat
No | Tahun Zakat Zakat Jumlah
Penghasilan Perniagaan
1 | 2016 | 17.936.139.683 | 738.534.696 | 18.674.674.379
2 | 2017 | 11.142.051.723 | 2.406.302.686 | 13.548.354.409
3 | 2018 | 13637.978.392 | 2.302.095.736 | 15.940.074.128

Sumber: BPS (2020)

Berdasarkan tabel penerimaan zakat di Baitul Mal Kota
Banda Aceh dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018, dapat
disimpulkan bahwa jumlah zakat yang terkumpul di Baitul Mal
selama 3 Tahun terakhir cenderung fluktuatif, mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2016 jumlah dana zakat

yang diterima sebesar Rp 18.674.674.379 yang terdiri dari zakat



penghasilan sebesar Rp 17.936.139.683 dan zakat perniagaan
sebesar Rp 738.534.696. Tetapi mengalami penurunan pada
tahun 2017 menjadi Rp 13.548.354.409 yang terdiri dari zakat
penghasilan sebesar Rp 11.142.051.723 dan zakat perniagaan
sebesar Rp 2.406.302.686. Kemudian pada tahun 2018 naik
kembali yaitu sebesar Rp 15.940.074.128 yang terdiri dari zakat
penghasilan sebesar Rp 13.637.978.392 dan zakat perniagaan
sebesar Rp 2.302.095.736.

Kenaikan dan penurunan penerimaan dana zakat setiap
tahunnya tidak lepas dari hambatan dan kendala yang dihadapi
oleh Baitul Mal dalam proses pengumpulan dana zakat.
Penurunan angka penerimaan zakat pada tahun 2017 salah
satunya disebabkan oleh tidak aktifnya beberapa UPZ (unit
pengumpul zakat) karena dipindahkan tugasnya ke Provinsi, hal
tersebut cukup berpengaruh pada penerimaan zakat di Baitul
Mal Kota Banda Aceh. (Hazrati, 2018)

Pendistribusian zakat adalah penyaluran zakat kepada
orang yang berhak menerima (mustahik) baik secara konsumtif
ataupun produktif dengan tujuan agar kesejahteraan mustahik
dapat meningkat dan terpenuhi. Pendistribusian zakat harus
sampai kepada delapan golongan yaitu Fakir, Miskin, lbnu
Sabil, Fisabilillah, Amil, Muallaf. Gharim, Rigab. Zakat yang
sudah diterima oleh Baitul Mal Kota Banda Aceh kemudian di

distribusikan kepada mustahik zakat.



Tabel 1. 2
Penerimaan Zakat Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh Tahun
2016-2018
Tahun Asnaf Jumiah Jumlah Penyaluran (Rp)
Asnaf
Fakir 2.952 3.948.300.000
Miskin 5.388 6.470.975.000
Muallaf 1 750.000
2016 | Gharim 2 4.500.000
Fisabilillah 4.449 5.098.300.000
Ibnu sabil 15 12.500.000
Amil
Total 12.807 15.535.325.000
2017 | Fakir 2.898 3.988.000.000
Miskin 5.250 7.664.795.000
Muallaf 17 15.280.000
Gharim 2 5.500.000
Fisabilillah 2.323 4.489.382.000
Ibnu sabil 42 12.850.000
Amil
Total 11.531 15.889.228.000
2018 | Fakir 2.797 4.520.000.000
Miskin 5.278 5.279.174.000
Muallaf 9 14.432.000
Gharim 1 2.000.000
Fisabilillah 3.434 4.999.821.500
Ibnu sabil 26 8.450.000
Amil
Total 12.224 14.823.877.500

Sumber: BPS (2020)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah
mustahik secara umum pada tahun 2016-2017 mengalami
penurunan dari angka 12.807 menjadi 11.531 orang. Tetapi
pada tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 12.224
orang. Tetapi kenaikan ini bukan berarti naiknya golongan fakir

dan miskin. Jika kita melihat pada tiap senif maka kita akan



temukan bahwa pada tahun 2018 kenaikan jumlah senif terjadi
pada fisabilillah atau orang yang berjuan di jalan Allah seperti
guru di Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), para tahfidz,
maupun beasiswa yang berkaitan dengan kemajuan agama
islam. Total penerima untuk senif fisabilillah sebanyak 3.434
orang atau meningkat sebanyak 59% dari tahun 2017. Ini
artinya semakin banyak orang di Kota Banda Aceh yang
memiliki kesadaran untuk memajukan Agama Islam sehingga
Baitul Mal Kota Banda Aceh juga ikot mendukung melalui
pemberian zakat sebagai bantuan kepada mereka. Sementara
itu, pada tahun 2018 senif fakir mengalami penurunan menjadi
2.797 orang atau sebesar 49% dibandingkan tahun 2017. Ini
artinya, kondisi fakir di Kota Banda Aceh sudah mengalami
perubahan kondisi kearah yang lebih baik dengan kata lain

bahwa mereka sedang menuju ke tahap sejahtera.

Jika kita meneliti lebih dalam mengenai zakat produktif
maka penulis memilih Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah
Kuala Kota Banda Aceh. Alasannya adalah karena pada
gampong tersebut telah adanya Baitul Mal gampong sejak
tahun 2010. Selain itu telah dilakukan pemisahan antara zakat
fitrah dengan zakat mal. Hal ini menjadi menarik karena belum
dilakukan oleh gampong lain khususnya di Kecamatan Syiah
Kuala Kota Banda Aceh. Sehingga mekanisme pengelolaannya
dapat lebih terarah dan tepat sasaran khususnya dalam sistem

pendistribusian yang dikategorikan kepada dua cara: secara



konsumtif dan secara produktif. Secara konsumtif berarti harta
zakat yang langsung dibagikan kepada mustahiq untuk
dimanfaatkan secara konsumtif. Sementara harta zakat yang
didistribusikan secara produktif berarti mustahiq tidak
menerima harta zakat yang langsung dimanfaatkan untuk
konsumsi tetapi harus diusahakan terlebih dahulu, baik oleh
mustahiq itu sendiri maupun lembaga amil, yang dikonsumsi
adalah hasil dari usaha tersebut (Mubasirun 2013). Tidak lain
tujuan dari Baitul Mal ini adalah menciptakan kesejahteraan
masyarakat khususnya para mustahik.

Pendistribusian zakat produktif yang dilakukan oleh Baitul Mal
memotivasi penulis untuk melalukan penelitian yang lebih
intens untuk melihat apakah dengan memberikan modal untuk
modal usaha dari harta zakat kepada mustahik dapat
meningkatkan taraf hidupnya, apakah dalam pendayagunaan
zakat produktif yang berupa modal usaha terdapat kendala-
kendala yang dihadapi oleh mustahik. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk mengkaji distribusi zakat khususnya pada zakat
produktif dalam rangka meningkatkan kesejahteraan mustahik,
yang diharapkan mampu meningkatkan taraf hidupnya,
melepaskannya dari mustahik dan pada akhirnya dapat menjadi
muzakki. Dengan demikian, penulis mengangkat judul
penelitian “Analisis Pengaruh Distribusi Zakat Produktif
Terhadap Kesejahteraan Mustahik di Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh”



1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mekanisme distribusi zakat produktif
yang berupa modal usaha di Baitul Mal Gampong
Lamgugob di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda
Aceh?

2. Bagaimana dampak distribusi zakat produktif yang
berupa modal usaha dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahik di Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda
Aceh?

1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan

di atas, maka dapat dijelaskan penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui mekanisme distribusi zakat
produktif yang berupa modal usaha di Baitul Mal
Gampong Lamgugob di Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui dampak distribusi zakat produktif
yang berupa modal usaha dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahik di Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda
Aceh?
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1.3. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang bernilai ilmiah sebagai pengembangan
khazanah ilmu pengetahuan pada bidang Ekonomi Islam.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi
dan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya
serta memberikan informasi mengenai analisis distribusi
zakat terhadap kesejahteraan mustahik Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat sebagai tolak ukur dari wacana
keilmuan, selama ini penulis terima dan pelajari dari
institusi pendidikan tempat penulis belajar, khususnya di
bidang pendidikan tentang zakat.
b. Masyarakat
Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan manfaat yang baik dalam
bentuk teori maupun praktik, dan juga agar masyarakat
memahami  pentingnya  distribusi  zakat terhadap
kesejahteraan mustahik, serta dapat mengetahui tentang

kewajiban zakat.
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1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk

menggambarkan mengenai susunan isi skripsi secara teratur.
Penelitian ini disusun dalam tiga bab yang masing-masing
terdiri dari sub bab pembahasan sebagai acuan berpikir secara
sistematis.

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan sesuai judul proposal ini.

BAB II: LANDASAN TEORI

Pada bab ini merupakan landasan teori dan penelitian
terdahulu, kerangka berfikir yang berisi tentang analisis
distribusi zakat terhadap kesejahteraan mustahig.

BAB Il :  METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan akan rencana dan prosedur
penelitian yang akan digunakan serta dilakukan untuk
menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan. Pada bab ini
akan membahas tentang jenis data dan teknik pengumpulannya,
metode pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuat deskripsi objek penelitian, hasil
penelitian serta pembahasan secara mendalam tentang hasil
temuan dan implikasinya. Pada bab ini juga penulis akan

memaparkan profil objek penelitian, pengujian dan hasil
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analisis, data dan pembahasan dari hasil data dalam penelitian
yang dilakukan.

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini meliputi kesimpulan dari hasi penelitian,
keterbatasan penelitian, dan juga saran yang diberikan bagi

penelitian selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Zakat
Zakat dapat diartikan sebagai harta tertentu yang wajib

dikeluarkan oleh orang yang beragama islam dan diberikan
kepada golongan yang berhak menerimanya, seperti fakir
miskin, ibnu sabil dan lain sebagainya. Menurut Beik (2009)
Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim
yang mampu untuk membayarnya dan diperuntukan bagi
mereka yang berhak menerimanya dengan pengelolaan yang
baik, zakat merupakan dana potensial yang dapat dimanfaatkan
untuk memajukan kesejahteraaan umum bagi seluruh

masyarakat.

2.1.1. Pengertian Zakat
Zakat merupakan salah satu dari rukun islam yang

wajib dilakukan bagi setiap umat muslim, sebagaimana
yang tercantum dalam alquran surat At-Taubah ayat 103
yang artinya:

“Ambillah  zakat dari harta mereka guna untuk
membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.

13
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Masih menurut Beik (2009) Zakat adalah suatu
kewajiban yang dilaksanakan dibawah pengawasan
pemerintah. Agar zakat menjadi sumber dana yang dapat
dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat terutama
untuk mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan
menghilangkan kesenjangan  sosial, perlu adanya
pengelolaan zakat secara Profesional dan bertanggung
jawab yang dilakukan oleh masyarakat bersama

pemerintah.

2.1.2. Landasan Hukum Zakat
Fuadi (2016) menerangkan bahwa terdapat nash

Al Quran yang membahas tentang zakat dalam istilah
berbeda tidak kurang dari 82 kali. Dimana, 30 di
antaranya ditulis dengan kalimat ma rifah (bermakna
zakat harta). Kondisi ini menegaskan kedudukan zakat
yang cukup tinggi dalam syariat islam. Selanjutnya,
Mardani (2012) menjelaskan bahwa zakat bukanlah
derma atau sedekah biasa, ia adalah iuran wajib. la adalah
perintah Allah yang harus dilaksanakan. Jadi hukumnya
wajib. Sebagaimana yang tercantum dalam alquran surat
At-Taubah ayat 103:
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Artinya:

“Ambillah zakat dari harta mereka guna untuk
membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.« (QS. At-taubah: 103).

byl 7= My Tyt s 55501 e 8loall T,2sfs

Artinya:

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu,
tentu kamu akan

mendapat pahala nya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S. Al Bagarah [2]: 110).
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Artinya:
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui

bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua
pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya
dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan
siang. Alllah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka
Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah
apayang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui
bahwa aka nada di antara kamu orang-orang yang sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu nicscaya kamu memperoleh
(balasan) nya di sisi Allah sebagaimana balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan
mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al
Muzammil [73]: 20)
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Artinya:

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan mensucikan mereka
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagui mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. At
Taubah [9]: 103).

Dalam Al-Quran surat At Taubah [9] ayat 103
terdapat penjelasan bahwa penerimaan zakat dari banyak
orang oleh Rasulullah dikatakan sebagai suatu ibadah
mensucikan mereka dari kekotoran hartanya. Zakat
disebut “zakat” karena zakat membantu mensucikan jiwa
manusia (dari sifat memebtingkan diri sendiri, kikir dan
cinta harta) sehingga mampu membuka jalan untuk
pertumbuhan dan kemajuan (melalui pembelanjaan untuk

orang lain) (Rahman, 1996).

Di samping ayat-ayat di atas terdapat pula hadits
yang secara tegas menjelaskan tentang pentingnya zakat.
Berikut ini adalah hadits-hadits yang menjelaskan tentang
pentingnya zakat, yakni: hadits diriwayatkan olen Abu
Abdurrahman dan Abdullah bin Umar bin Al-Khattab:
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Artinya:

“Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin
Al-Khattab berkata: saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: Islam dibangun diatas lima perkara; bersaksi
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah
dan nabi Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan
shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa

di bulan Ramadhan.” (Riwayat Bukhari dan Muslim).

2.1.3. Kriteria Mustahik Zakat
Menurut Wibowo (2015) sasaran distribusi zakat

yang disebutkan didalam Al-Qur’an surat al-Tawbah: 60.
Dalam ayat tersebut menjelaskan ada delapan kelompok
pendistribusian dana zakat fakir, miskin, amil (Petugas
pengumpul dan penyalur zakat), muallaf, membebaskan
budak (rigab), al-gharimin (Orang-orang yang terhimpit
hutang), fi sabilillah dan ibnu sabil. Berikut dijelaskan

masing-masing dan penafsirannya antara lain:

a. Fakir
Golongan fakir adalah orang yang tidak memiliki
harta dan tidak memiliki dan tidak memiliki pekerjaan dan

penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan pokok diri
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dan keluarganya berupa pangan, pakaian, dan rumah.
Atau dapat diartikan sebagai orang yang sudah tidak
memiliki harta, tidak memiliki pekerjaan yang mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya dan sudah tidak ada lagi
keluarga atau saudara yang dapat memenuhi kebutuhan

sehari-hari.

b. Miskin.

Golongan miskin yaitu orang yang bekerja, namun
tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Adapun
yang diusahakannya, tetap tidak memenuhi kebutuhan
hidupnya. Orang miskin memang tidak terlalu sengsara
seperti orang fakir, akan tetapi orang miskin juga perlu
mendapatkan zakat karena pekerjaan dan penghasilan
yang dimiliki belum mampu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

c. Amil Zakat.

Apabila dikaitkan dengan hak penerimaan dana
zakat, yang dimaksud dengan amil adalah orang-orang
atau petugas yang melakukan kegiatan pengumpulan dan
penyaluran zakat, pengontrol kebijakan zakat sebgaimana
disepakati oleh rakyat wajib zakat, segenap petugas
departemen teknis yang bekerja untuk kesejahteraan

rakyat dengan dana zakat.
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d. Rigab.

Dengan semakin berkembangnya zaman, manusia
dengan status budak seperti ini sudah tidak ada lagi. Akan
tetapi apabila diliat dari segi maknanya secara mendalam
arti rigab merujuk pada manusia yang ditertindak dan
haknya diambil oleh manusia lain, baik secara personal
maupun struktural. Maka rigab merujuk kepada orang
atau masyarakat yang menderita secara budaya dan
politis. Kemudian dana zakat yang diberikan kepada rigab
yaitu semata-mata untuk memerdekakan orang atau
kelompok masyarakat yang dalam keadaan tertindas dan
kehilangan atas haknya untuk menentukan arah tujuan
hidupnya sendiri.

e. Muallaf.

Muallaf adalah mereka yang diharapkan
kecendrungan hatinya dan keyakinannya dapat bertambah
terhadap islam, terhalangnya niat jahat mereka atas kaum
muslim atau manfaat mereka dalam membela dan
menolong kaum muslimin dari musuh. Golongan muallaf
ini dianggap perlu untuk menerima zakat sebab dengan
adanya zakat diharakan dapat menguatkan man mereka
serta menambah keyakinan mereka dan merasa bahwa

mereka termasuk golongan islam.
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f.  Al-Gharimin.

Gharimin atau yang biasa dikenal dengan orang-
orang yang berhutang termasuk dalam salah satu
golongan yang menerima zakat. gharimin adalah orang
yang terlibat dalam jeratan hutang, dan hutang itu
dilakukan bukan karena belanja berlebihan, belanja
barang-barang haram, tetapi karena kemiskinan mereka.
Dapat diartikan seorang gharimin yang dimaksud disini
adalah seseorang yang berada dalam keadaan yang tidak
memiliki harta dikarenakan mengalami musibah sehingga

hartanya habis dan lenyap.

g. Fi Sabilillah.

Secara umum Fisabilillah adalah segala amal
perbuatan dalam rangka di jalan Allah. Pada masa
rasulullah SAW, fisabilillah adalah para sukarela perang
yang ikut berhijad bersama beliau dan tidak memiliki
pekerjaan tetap sehingga tidak memiliki upah yang cukup
untuk membeli bekal peperangan sehingga mereka diberi

bagian dari zakat.

Dalam konteks kontemporer, dana zakat dari senif
fisabilillah dapat digunakan untuk hal-hal seperti
mendirikan pusat kegiatan bagi kepentingan dakwah
islam yang benar dalam rangka menyampaikan risalahnya
pada orang-orang non muslim diseluruh dunia, juga untuk

mendirikan pusat kegiatan islam untuk mendidik generasi
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muda islam, menjelaskan ajaran islam yang benar, serta

memelihara akidah islam dari kekufuran.

h. Ibnu Sabil.

Secara harfiah arti ibnu sabil adalah “anak
jalanan® yang tidak mempunyai rumah untuk ditinggali.
Atau orang yang terpaksa lebih sering dalam perjalanan
jauh dari kota tempat tinggalnya demi memenuhi nafkah
hidupnya. Termasuk dalam kategori ini, musafir yang
kebetulan kehabisan ongkos di tengah perjalanannya,
sehingga memerlukan bantuan keuangan.

Delapan golongan yang berhak atas hasil zakat
terbagi lagi menjadi dua bagian di antaranya:

a. Golongan yang mengambil hak zakat untuk menutup
kebutuhan mereka, seperti fakir, miskin, hamba
sahaya dan ibnu sabil.

b. Golongan yang mengambil hak zakat untuk
memanfaatkan harta tersebut, seperti pegawai zakat,
muallaf, orang yang mempunyai banyak utang untuk
kepentingan yang berpiutang, perang di jalan Allah
SWT.

Menurut Sumadi (2017), Yusuf al-Qardhawi
menjelaskan hal yang penting. Zakat sebagai salah satu
untuk mengentaskan kemiskinan dan mensejahterakan
kehidupan mustahik, mempunyai syarat tertentu, agar
berhasil dipraktikkan, yaitu penerapan yang kaffah
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(menyeluruh) pada segala aspek kehidupan. yusuf al-
Qardhawi menegaskan “ia ( zakat hanya mungkin
berhasil jika di praktikan dalam masyarakat islam yang
berperan teguh pada sistem islam, baik dalam kehidupan

ekonomi, sosial maupun politik.) ”

Dengan begitu, jika islam dengan zakat tersebut
diminta untuk menghapus kemiskinan dalam masyarakat
yang menganut konsep non-islam, atau masyarakat yang
memberlakukan sistem asing, zakat tidak mungkin
efektif. Tidak mungkin sesuatu ketentuan islam
diberlakukan sedangkan yang lain diitnggalkan. Sebab
sistem islam dalam hal kehidupan bermasyarakat dan

bernegara bersifat integral dan saling melengkapi.

Sistem tersebut wajib diamalkan seluruhnya dan
tidak boleh dipilah-pilah  dengan cara mengambil
sebagian dari sidtem tersebut dan membuang sebagian
dari yang lainnya. Oleh sebab itu pesan dari Yusuf al-
Qardhawi yang patut untuk Kita renungkan bersama
dengan penuh kearifan dan keinsafan. Dengan tersebut
wajib bagi kita sebagai umat muslim sadar akan hal

kewajiban membayar zakat.

2.1.4. Fungsi, Tujuan, dan Hikmah Zakat
Dalam berzakat, terdapat beberapa hikmah yang

dapat diambil. Hikmah tersebut ada yang dimaksudkan
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untuk hal yang bersifat personal (perseorangan) baik
muzakki maupun mustahiq itu sendiri. Dan hal yang
bersifat sosial kemasyarakatan, dimana zakat sangat
berperan penting dalam pembentukan tatanan masyarakat
yang sejahtera, yakni hubungan seseorang dengan yang
lainya menjadi rukun, damai dan harmonis yang pada
akhirnya dapat menciptakan situasi yang aman, tentram
lahir dan batin. Selain itu, dikarenakan zakat merupakan
ibadah yang memiliki dua dimensi, yaitu vertikal
(habblum-  minallah) dan horizontal (habblum-
minannaas). Jadi, hikmah yang dapat diambil pun

meliputi dua dimensi tersebut.

Sedangkan fungsi- fungsi zakat yang bersifat
personal, buah dari ibadah zakat yang berdimensi vertikal,
yang dapat membentuk karakter- karakter yang baik bagi
seorang muslim yang berzakat (muzakki) maupun yang
menerima (mustahiq) antara lain:

a. Membersihkan diri dari sifat bakhil.

b." Menghilangkan sifat kikir para pemilik harta.

c. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial,
terutama bagi pemilik harta.

d. Menentramkan perasaan mustahiq, karena ada
kepedulian terhadap mereka.

e. Melatih atau mendidik untuk memberi terhadap orang

lain.
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f. Menumbuhkan kekayaan hati dan mensucikan diri
dari dosa.
g. Mensucikan harta para muzakki, dll.

Sedangkan tujuan zakat yang bersifat sosial, yang
berdimensi horizontal (antar manusia), antara lain:

a. Menijalin tali silaturahmi sesama Muslim dan manusia
pada umumnya.

Zakat adalah ibadah maliyah yang mempunyai
dimensi dan fungsi- fungsi sosial ekonomi atau
pemerataan karunia Allah swt, dan merupakan
perwujudan solidaritas sosial. Zakat juga bukti pernyataan
rasa kemanusiaan dan keadilan, persaudaraan islam,
pengikat persaudaraan umat Zakat Ibadah Sosial untuk
Meningkatkan Ketagwaan dan sebagai penghubung
antara golongan kaya dan golongan miskin. Zakat dapat
mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera, dimana
hubungan seseorang dengan yang lainya rukun, damai,
dan harmonis. Disamping itu, islam sangatlah
menganjurkan untuk saling mencintai, menjalin dan
membina persaudaraan antar sesama umat muslim.

Seorang kaya yang beriman akan mencintai kaum
yang lemah dan memperhatikan mereka. Wujud dari
mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri
adalah menjalin persaudaran tersebut. Melalui zakat
tersebut, maka terjalinlah keakraban dan persaudaraan

yang erat, dan akan menunjang terwujudnya sistem
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kemasyarakatan islam yang berdiri atas prinsip-prinsip

ummatan wahidan (umat yang bersatu).

b. Mengangkat Derajat Fakir Miskin dan Membantunya
Keluar dari Kesulitan Hidup.

Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang
yang fakir dan orang-orang yang memerlukan bantuan.
Zakat bisa mendorong mereka untuk bekerja dengan
semangat ketika mereka mampu melakukanya, dan bisa

mendorong mereka untuk meraih kehidupan yang layak.

c. Membersihkan Sifat Iri dan Dengki dan Hasud
(kecemburuan sosial) dari Hati Orang- Orang Miskin.
Perbedaan kelas yang sangat timpang pada
masyarakat sering menimbulkan rasa iri hati dan dengki
dari yang miskin terhadap yang kaya dan rasa memandang
rendah atau kurang menghargai dari yang kaya terhadap
yang miskin. Suasana kondisi yang demikian itu tidak
menguntungkan bagi masyarakat dan dapat menimbulkan
pertentangan sosial. Golongan yang kaya menindas atau
memeras yang miskin dan golongan orang miskin
memendam rasa dendam dan benci terhadap yang kaya.
Akhirnya dapat menimbulkan terganggunya ketertiban
masyarakat. Hal demikian akan merugikan golongan yang
kaya sebab terganggunya Kketertiban sosial berbentuk
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kerusuhan, maka orang- orang yang kaya selalu menjadi

sasaran orang-orang miskin.

d. Bentuk kegotong- royongan dan tolong menolong
dalam kebaikan dan taqwa.

Zakat akan menanamkan sifat- sifat mulia yaitu
kebersamaan, gotong royong dan tolong menolong. Kita
dianjurkan untuk tolong- menolong dalam kebaikan dan
tagwa dan dilarang untuk tolong- menolong dalam hal
maksiat dan dosa. (Syafiq, 2015). Hal yang pokok dari
zakat adalah pengelolaan dana zakat yang diserahkan
kepada orang yang berhak menerimanya dan bertujuan
untuk mensejahteraankan kehidupan masyarakat umat
islam. (Kalimah, 2018).

2.1.5. Macam-Macam Zakat
Menurut Nurhayati dan Wasilah dalam Hani

(2015), ada dua macam zakat, yaitu:
1. Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang berfungsi
mengembalikan ummat muslim kepada fitrahnya, dengan
menyucikan jiwa mereka dari dosa-dosa yang disebabkan
olen pengaruh pergaulan dan sebagainya sehingga
manusia itu menyimpang dari fitrahnya. Zakat fitrah yang
diwajibkan kepada setiap Muslim setelah matahari
terbenam akhir bulan Ramadhan. Hikmah dari zakat fitrah

yaitu:
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a. Membersihkan kotoran selama menjalan puasa,
karena selama menjalankan puasa seringkali orang
terjerumus pada perkataan dan perbuatan yang tidak
ada manfaatnya serta melakukan perbuatan-perbuatan
yang dilarang oleh Allah.

b. Menumbuhkan rasa kecintaan kepada orang-orang
miskin dan orang-orang yang membutuhkan. Dengan
memberi zakat fitrah kepada orang-orang miskin dan
orang-orang yang membutuhkan akan membawa
mereka kepada kebutuhan dan kegembiraan pada hari

raya.

2. Zakat Harta

Zakat harta adalah zakat yang boleh dibayarkan
pada waktu yang tidak tertentu, mencakup hasil
perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil
ternak, harta temuan, emas dan perak serta hasil kerja
(profesi) yang masing-masing memiliki perhitungan

sendiri-sendiri.

Sementara itu, menurut Arizta dan Bamz dalam
Hani (2015), zakat dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu:
a. Zakat Fitrah
Zakat untuk membersihkan diri yang
dibayarkan setiap bulan Ramadhan. Zakat ini
wajib dikeluarkan orang Muslim menjelang Idul
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Fitri. Besarnya zakat fitrah yang harus dikeluarkan
per individu adalah satu sha™ yang setara dengan
2,5 kilogram atau dengan 3,5 liter beras makanan
pokok yang ada di daerah pemberi zakat atau yang
bersangkutan. Zakat ini diberikan kepada delapan
golongan yang berhak menerima zakat. Menurut
beberapa ulama khusus untuk zakat fitrah mesti
didahulukan kepada dua golongan, yakni fakir dan

miskin.

b. Zakat Maal

Merupakan zakat atas harta kekayaan.
Meliputi hasil perniagaan atau perdagangan,
pertambangan, pertanian, hasil laut dan hasil
ternak, harta temuan, emas dan perak serta hasil
kerja (profesi). Masing-masing jenis mempunyai
perhitungan yang berbeda-beda.

Adapun jenis-jenis Zakat maal, yaitu:
Nurhayati, Sri dan Wasilah dalam Hani (2015),
yaitu:

a). Zakat Emas dan Perak.

Nishab emas adalah 20 dinar (setara
dengan 85 gram emas murni). Sedangkan nishab
perak adalah 200 dirham (setara dengan 672 gram
perak). Ini berarti, jika Anda memiliki emas

sebesar 20 dinar selama satu tahun, maka emas
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tersebut harus dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.
Aturan serupa berlaku pula untuk perak, jika telah
mencapai nishab 200 dirham dan waktu
kepemilikannya telah satu tahun, maka wajib
dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.

b). Uang dan Surat Berharga Lainnya.

Uang kertas ataupun uang logam adalah
uang yang bisa menggantikan kedudukan posisi
emas dan perak. Cek adalah perjanjian tertulis
mengenai sejumlah uang pembawanya pada
tanggal tertentu, sama dengan faidah yang
ditetapkan, sedangkan saham sama dengan
sebagian modal perserikatan. Nisab zakat uang
dan surat berharga lainnya sama dengan nisab
emas dan perak yaitu 2,5 persen wajib dikeluarkan
zakatnya apabila telah mencapai haul.

c). Zakat Profesi/Penghasilan

Zakat profesi/penghasilan yaitu zakat yang
dikenakan pada tiap pekerjaan, baik yang
dilakukan sendirian maupun yang dilakukan
bersama dengan orang/lembaga lain, yang
mendatangkan penghasilan yang telah memenuhi
nihab, nisab zakat profesi/penghasilan sama
dengan emas 93,6 gram maka zakatnya adalah 2,5
%.
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d). Zakat Tabungan

Zakat tabungan adalah uang yang telah
disimpan selama 1 tahun dan mencapai nilai
minimum (nisbah) setara 85 gram emas, zakat

yang wajib dikeluarkan sebesar 2,5%.

e). Zakat Investasi

Zakat investasi adalah zakat yang
dikenakan terhadap harta yang diperoleh dari hasil
investasi (seperti: bangunan atau kendaraan yang
disewakan) besarnya 5% untuk penghasilan kotor
dan 10% untuk penghasilan bersih.

f). Zakat Perniagaan

Zakat perniagaan adalah zakat yang
dikeluarkan dari hasil perniagaan atau kekayan
yang dimiliki dari hasil perniagaan. Ketentuanya,
berjalan 1 tahun nisbah senilai 93,6 gram emas
besar zakatnya 2,5% dapat dibayar dengan uang

atau barang perdagangan maupun perseroan.

f). Zakat Pertanian

Zakat hasil pertanian adalah tanaman yang
tumbuh dari tanah merupakan tanaman yang
menjadi makanan yang mengenyangkan, bisa

disimpan dan ditanam oleh manusia, misalnya
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gandum, tembakau, jagung, beras dan semacam

lainnya.

g). Perternakan dan Perikanan

Zakat perternakan meliputi binatang
ternak yang pada umumnya ada di Indonesia sperti
sapi, kambing, lembu, kuda, ayam, ikan, dan
ternak lainnya. Zakat sapi dikeluarkan setiap
jumlah 30 ekor sapi zakatnya seekor anak sapi
jantan betina atau betina berumur 1 tahun, dan
setiap 40 ekor, zakatnya seekor sapi betina umur 2
tahun. Zakat kambing wajib dikeluarkan zakatnya
apabila telah sampai 40 ekor. Zakat unggas dan
ikan mengenai nisabnya ialah apabila ternak
unggas dan ikan hanya digunakan untuk
dikonsumsi atau dimakan langsung maka tidak
wajib zakat, tetapi apabila dilihat dari hasil usaha
yang menghasilkan dan berkembang maka wajib

dikeluarkan zakatnya.

h). Pertambangan

Barang tambang adalah sesuatu yang
dikeluarkan dari dalam perut bumi dengan cara
pengeboran dan pemurnian, seperti emas, perak,
besi, dan lainnya. Jika pertambangan tersebut

tidsk menguras tenaga dan lainnya, diwajibkan 1/5
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dari hasil tambang tersebut. Sedangkan jika
pertambangan tersebut menguras tenaga kerja
banyak dan menggunakan biaya yang besar, zakat

yang wajib dikeluarkan adalah 2,5%.

i). Zakat Perindustrian

Zakat industri adalah zakat yang berasal
dari aktifitas industry yang bertujuan untuk
mencari keuntungan. Zakat barang seperti ini
hanya diwajibkan atas bahan mentah dan bahan
tambahan yang bendanya tetap seperti pertama
kali dibeli. Zakat pendistribusian dapat disamakan
dengan nisab emas 93,6 gram atau 85 gram, maka

wajib dikeluarkan zakatnya adalah 2,5%.

J). Rikaz

Berasal dari kata Rakz, yakni markaz
(yang ditanam), baik yang ditanam oleh Allah
ataupun oleh makhuknya. Adapun orang yang
menemukan  barang  tersebut  diwajibkan
mengeluarkan  zakatnya, berdasarkan dalil
mengenai kadar yang wajib dikeluarkan dari rikaz
ialah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah

yaitu dalam rikaz ada kewajiban zakat seperlima.
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2.2. Zakat Produktif
Zakat produktif yang artinya zakat dimana dalam

pendistribusiannya bersifat produktif yang merupakan lawan
dari konsumtif. Lebih jelasnya zakat produktif adalah
pendayagunaan secara produktif, yang pendistribusiannya lebih
kepada bagaimana cara atau metode menyampaikan dana zakat
tepat pada sasarannya. Cara pemberian yang tepat guna, efektif
manfaatnya dengan sistem yang serba guna dan produktif,
sesuai dengan pesan syariat dan peran serta fungsi sosial
ekonomi dari zakat.

2.2.1. Pengertian Zakat Produktif
Dengan demikian zakat produktif adalah zakat

dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada
mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan
digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga
dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya secara terus-menerus. Landasan awal
engelolaan zakat produktif adalah bagaimana dana zakat
tidak habis dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari,
tetapi lebih dipergunakan untuk melancarkan usahanya.
Oleh karena itu, modal usaha yang didistribusikan dari
dana zakat diharapkan mustahik dapat lebih produktif dan
mampu meningkatkan perekonomian sehari-hari secara
mandiri. (Asnaini 2008).
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2.2.2. Tujuan Zakat Produktif
Zakat adalah harta yang diberikan oleh yang

memiliki kelebihan harta kepada orang-orang yang hidup
dalam kekurangan sebaiknya diberikan sesuai dengan
tujuan dan sasaran zakat tersebut. Menurut Departemen
Agama republik Indonesia zakat hendaknya dipergunakan
untuk hal-hal sebagai berikut:
a. Memperbaiki Taraf Hidup
Memperbaiki taraf hidup adalah tujuan utama
dari pendistribusian zakat. jika melihat dari realisasi
umat islam khususnya di Indonesia, masih banyak
masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan,
untuk itu terdapat dua kegiatan yang dapat dilakukan.
Pertama kegiatan yang bersifat motivasi seperti
memberikan pengetahuan tentang sistem manajemen,
bimbingan pengetahuan tentang home industry, dll.
Kedua kegiatan yang bersifat memberikan modal
usaha maupun dalam bentuk alat kerja. Pemanfaatan
zakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup dapat
diberikan kepada para petani, nelayan, tukang,
pedagang atau pengusaha kecil-kecilan.
b. Pendidikan dan beasiswa
Jika dilihat dari tataran kehidupan sosial umat
islam masih banyak yang hidup dibawah garis
kemiskinan, akibatnya banyak anak-anak yang tidak

mampu bersekolah. Dengan demikian permasalahan
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seperti ini seharusnya mampu diselesaikan dengan
cara memberikan bantuan kepada yayasan yang
bergerak kepada pendidikan dan memberikan bantuan
biaya sekolah kepada anak-anak kurang mampu
sehingga mereka dapat melanjutkan sekolah.
c. Program Keternagakerjaan dan pengangguran

Zakat juga dapat digunakan dengan tujuan
untuk mengatasi masalah dalam hal pengangguran.
Sasaran dari program ini adalah orang-orang yang
belum mepunyai pekerjaan atau usaha tetap untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. selain itu juga dapat
diberikan kepada orang yang sudah ada usaha tetapi
berhenti karena kekurangan modal.
d. Program Pelayanan Kesehatan

Zakat yang memiliki konsep sosial tentu harus
memerharikan masalah pelayanan kesehatan terutama
bsgi masyarakat miskin, khususnya masyarakat yang
berada pada pendesaan yang pada umumnya
pelayanan kesehatan belum merata.
e. Sarana peribadatan

Selain tujuan-tujuan dari zakat diatas, zakat
juga dapat diberikan untuk keperluan pembangunan

atau pemeliharaan tempat ibadah. (Salam, 2018).
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Menurut Mubasirun (2013) dalam melakukan

pendistribusian zakat produktif, maka dapat dilakukan

dengan beberapa model pendistribusian antara lain:

a. Sistem In Ki

nd

Model pendistribusian dengan sistem in kind,

yaitu dana zakat diberikan dalam bentuk alat-alat

produksi yang dibutuhkan oleh mustahik atau

penerima zakat yang ingin berproduksi, baik mereka

yang baru mulai usahanya maupun yang telah

berusaha untuk pengembangan usaha yang telah ada.

Untuk jelasnya dapat dilihat gambar dibawah ini:

Gambar 2. 1

Model Sistem In Kind

Muzakki Baitul Mustahik Alat
Mal Produksi
Proyek
Usaha
Keterangan:

1. Muzakki membayar zakat ke Baitul Mal.

2. Baitul Mal mendistribusikan kepada mustahik

(studi kelayakan).

3. Dana zakat yang diberikan dalam bentuk alat-alat

produksi.
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4. Mustahik menggunakan alat-alat produksi untuk
mengembangkan usahanya.

5. Baitul Mal melakukan pengawasan dan
pembinaan terhadap usaha yang dijalankan oleh

mustahik.

b. Sistem Qardhu Hasan

Model pendistribusian dengan menggunakan
gardhu hasan dilakukan dengan cara memberikan
pijaman modal usaha dengan mengembalikan pokok
tanpa ada tambahan jasa. Adapun pokok pinjaman
memang dikembalikan oleh mustahik kepada Baitul
Mal, namun tidak berarti bahwa modal tersebut tidak
lagi menjadi hak mustahik. Artinya modal masih
dapat dikembalikan kepada mustahik yang
bersangkutan untuk dapat dikembangkan lagi, atau
bisa didistribusikan kepada mustahik lain yang
membutuhkan. Dengan cara tersebut Baitul Mal dapat
menjadi patner bagi mustahik dalam pengembangan
usahanya sehingga dapat mengubah statusnya dari
mustahik ke muzakki. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat gambar alur dibawabh ini:
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Gambar 2. 2
Sistem Qardhu Hasan

Muzakki

Baitul Mustahi Proyek Rugi
Mal k1 Usaha

Untung

Mustahik
2

A4

Keterangan:

1.
2!

Muzakki membayar zakat kepada Baitul Mal.
Baitul Mal mendistribusikan dana zakat kepada
Baitul Mal

Dana yang disalurkan oleh Baitul Mal
dimanfaatkan untuk usahanya.

Jika usahanya mengalami keuntungan, mustahik
dapat mengembalikan modal kepada Baitul Mal
dan Jika usahanya mengalami kerugian maka dana
zakat yang disalurkan tidak perlu dikembalikan
lagi.

Baitul Mal menerima kembali modal usaha yang
diberikan kepada mustahik yang usahanya

mengalami keuntungan.
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6. Baitul Mal menyalurkan kembali kepada mustahik

untuk penambahan modal.

7. Baitul Mal menyalurkan modal kembali kepada

mustahik 2 atau mustahik lain untuk dapat

dimanfaatkan sebagai modal usaha.

c. Sistem Mudharabah
Model

mudharabah dilakukan dengan cara penambahan

pendistribusian

dengan

sistem

modal usaha dengan konsekuensi bagi hasil. Sistem

ini hampir sama dengan sistem gardhu hasan, akan

tetapi terdapat perbedaan yaitu pembagian bagi hasi

dari usaha antara mustahik dengan amil. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat gambar alur dibawah ini:

Gambar 2. 3

Sistem Mudharabah

7
N

Rugi

Untung

Muzakki »| Baitul | Mustahik Proyek
Mal u 1 Usaha
A A
Mustahik
> 2
Keterangan:

1. Muzakki membayar zakat kepada Baitul Mal
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2. Baitul Mal menyalurkan zakat kepada mustahik
untuk modal usaha

3. Dana vyang disalurkan dimanfaatkan untuk
usahanya

4. Jika usahanya mengalami keutungan maka saling
membagi keuntungan dengan Baitul Mal dana
tersebut nantinya akan dimanfaatkan untuk
ummat.

5. Baitul Mal memilih menyalurkan kembali kepada
mustahik untuk menambah modal.

6. Baitul memilih untuk mendidtribusikan modal
kepada mustahik 2 atau mustahik lain agar dana
tersebut dimanfaatkan untuk modal usaha.

7. Jika usaha mengalami kerugian, maka tidak perlu

untuk mengembalikan modal.

2.3. Pengelolaan Zakat
2.3.1. Ruang Lingkup Pengelolaan Zakat

Istilah dari pengelolaan zakat berasal dari kata
mengelola berarti mengendalikan atau
menyelenggarakan. Sedangkan pengelolaan adalah proses
melakukan kegiatan terentu dengan menggerakkan tenaga
orang lain atau dapat juga diartikan prose pemberian
pengawasan kepada semua hal yang terlibat dalam
pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan. Sementara

ruang lingkup manajemen pengelolaan zakat mencakup
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perencanaan, pengumpulan, pendaygunaan  dan
pengawasan. Dengan demikian secara sederhana dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan zakat merupakan suatu
tindakan untuk mengumpulkan harta yang wajib dizakati
dari wajib zakat dan kemudian didistribusikan oleh
lembaga zakat kepada penerima zakat baik
pendistribusian dalam bentuk zakat konsumtif maupun

dalam bentuk zakat produktif.

Dalam perkembangannya, pengelolaan zakat
sangat diperlukan, karena zakat telah menjadi salah satu
sumber dana yang sangat penting untuk pengembangan
agama islam. Pengelolaan zakat juga berfungsi sebagali
instrument kebijakan fiskal yang strategis untuk dikaji
dalam ruang lingkup ekonomi, karena membayar zakat
merupakan kewajiban agama islam yang secara langsung
berkaitan dengan kepentingan dan kebijakan ekonomi
publik dan juga sosial. (Atabik, 2015)

2.3.2. Konsep Dasar Pengelolaan Zakat
Mengumpulkan zakat membutuhkan persiapan
dan perencanaan yang matang, semua aktifitas dan faktor-
faktor yang terkait dengan aktifitas tersebut mesti
terencana, terorganisir, bahkan terkontrol dan di evaluasi
tingkat capaiannya. Para ulama mencoba untuk

merumuskan tata cara mengelola zakat dengan baik.
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Maka mereka mempunyai pandangan-pandangan tentang
pengelolaan zakat sebagai berikut:

Pertama, para ulama sepakat bahwa yang berhak
mengumpulkan  zakat pada harta tetap dan
mendistribusikannya adalah pemimpin yang ada pada
suatu daerah kaum muslimin. Hal ini tidak boleh
ditangani oleh perorangan, termasuk pendistribusiannya.
Hal ini dilandaskan pada dalil dari sabda Rasulullah,
bahwa Rasulullah memerintahkan para utusan dan para
pekerjanya untuk mengumpulkan zakat dari kaum
muslimin, dan rasul sendiri yang memaksa kaum
muslimin agar mereka menunaikan zakatnya untuk
kepentingan Negara, dan memerangi orang yang menolak
membayar zakat.

Kedua, para ulama telah sepakat bahwa
pengumpulan dan pendistribusian pada harta bergerak,
baik berupa uang maupun barang dagangan, dilakukan
oleh pemimpin, imam al-Razi ketika menafsirkan surat at-
Taubah ayat 60, ia menjelaskan bahwa zakat berada
dibawah pengelolaan pemimpin atau pemerintah. Dalil ini
juga menunjukkan, vahwasanya Allah menjadikan setiap
amil zakat bagian dari zakat itu sendiri, yang kesemuanya
ini menunjukkan atas kewajiban dalam menunaikan tugas
yang dibebankan (Al-Qardhawi, 2005).

Pengelolaan zakat memerlukan persiapan dan

perencanaan yang matang. Semua aktifitas dan faktor-
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faktor yang terkait dengan aktifitas tersebut mesti
terencana, terorganisir, bahwa terkontrol dan di evaluasi
tingkat pencapainnya. Hal ini diperlukan agar
pengelolaan zakat dapat dilakukan secara efektif dan
efesien. Agar terciptanya pengelolaan zakat yang baik ,
suatu Negara yang mayoritas berpenduduk muslim seperti
Indonesia, pemerintah seharusnya membentuk suatu
badan tertentu mengurusi masalah pengelolaan zakat,
dibentuklah BAZ (Badan Amil Zakat), dan lembaga-
lembaga zakat lainnya yang dibentuk masyarakat atas
persetujuan pemerintah. (Atabik, 2015).

2.3.3. Sistem Pengelolaan Zakat

Pengelolaan zakat di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat, menjelaskan ada
beberapa cara atau sistem dalam pengelolaan zakat yaitu
pada bab 1 pasal 1 ayat satu bahwa pengelolaan zakat
merupakan Kkegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan dalam pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2011).

Hal yang sangat mendasar dalam pengelolaan
zakat adalah menyakinkan masyarakat bahwa zakat telah
dikelola dengan baik oleh para amil zakat atau lembaga
pengelolaan zakat. masyarakat dapat diyakinkan bahwa

harta mereka benar-benar sampai kepada yang berhak
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menerimanya serta digunakan seproduktif mungkin untuk
memenuhi kebutuhan mustahik. Untuk meningkatkan
kepercayaan muzakki dan kepuasan mustahik, BAZNAS
telah memberikan penjelasan tentang kompetensi yang
harus dimiliki dan dikembangkan, yaitu:

1. Pelayanan prima (service excellent) bagi muzakki
dan mustahik dengan komitmen memberikan
pelayanan yang tepat, cepat baik, dengan
penanganan keluhan yang baik.

2. Zakat harus didayagunakan secara baik dan
kreatif,  inovatif  tetapi  sederhana  dan
kemungkinan untuk dapat diakses oleh seluruh
mustahik, sesuai dengan kebutuhan, terukur serta
berkelanjutan sehingga benar-benar mampu
meningkatkan status mustahik.

3. Admintrasi laporan keuangan zakat harus tepat
wakru, transparan dan kredibel dan dapat diakses
olen muzakki, mustahik, dan pengguna laporan
keuangan lainnya.

4. Produk dan program pelayanan zakat yang
dikembangkan secara kreatif dan inovatif,
sehingga muzakki semakin meningkat kesadaran
dan kemauannya untuk menunaikan zakat.
Lembaga pengelolaan zakat harus menjalankan

empat kompentesi di atas. Karna apabila hal ini diabaikan

maka berimbas pada pengelolaan yang buruk dan



46

terjadinya kesalahan-kesalahan dalam pengelolaan,
sehingga  menyebabkan  hilangnya  kepercayaan
masyarakat kepada lembaga zakat tersebut.

Dalam mebangun manajemen pengelolaan zakat,
dapat menggunakan teori James Stoner. Dimana model
manajemen tersebut melibuti proses perencanaan,
pengornanisasian, pengarahan, dan  pengawasan.
Keempat model soner ini dapat diterapkan dalam aktivitas
pengelolaan  zakat dengan  konsep  sosialisasi,
pengumpulan, pendaygunaan, dan pengawasan.

Keempat konsep manajemen pengelolaan zakat
diatas, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan masing-masing dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Perencanaan

Dalam pengelolaan zakat diperlukan perumusan
dan perencanaan tentang apa saja yang dikerjakan oleh
lembaga pengelolaan zakat. bagaimana pengelolaan zakat
yang baik, kapan mulai dilaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya, siapa yang melaksanakannya, dan
perencanan-perencanaan lainnya. Pengelola zakat pada
suatu lembaga zakat dapat merencanakan zakat dengan
mempertimbangkan hal-hal seperti sosialisasi kepada
masyarakat, perencanaan pendaygunaan zakat, dan

perencanaan distribusi zakat kepada mustahik serta
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perencanaan pengawasan zakat sehingga dapat diakses
dengan baik oleh muzakki, mustahik, dan stakeholders.
2. Pengorganisasian

Dalam pengelolaan zakat, pengorganisasian
sangat diperlukan. Hal ini terkait dengan koordinasi
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga zakat.
pengorganisasian dalam pengelolaan zakat bertujuab agar
zakat dapat dikelola dengan kredibel dan efektif serta
tepat sasaran dalam mencapai tujuan. Pengorganisasian
yang baik adalah yang dilakukan oleh sumber daya
manusia yang  mempunyai  kapasitas  dalam
menggorganisir zakat secara efektif dan efesien.

3. Penggerakan atau Pelaksanaan

Dalam pengelolaan zakat penggerakan memiliki
peran strategis dalam memberdayakan kemampuan
sumber daya manusia (pengelola zakat) sebab dalam
pengelolaan zakat memiliki disiplin kerja yang tinggi.
Untuk menggerakan dan memotivasi karyawan, pimpinan
amil zakat harus mengetahui motif dan motivasi yang

diinginkan oleh para pengurus amil zakat.

4. Pengawasan
Dalam pengelolaan zakat, kewajiban yang harus
dilakukan setelah tahapan-tahapan manajemen adalah

pengawasan. Proses pengawasan merupakan kewajiban
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yang terus menerus harus dilakukan untuk pengecekan
terhadap jalannya perencanaan dalam organisasi termasuk
dalam pengelolaan zakat. kesalahan dalam perencanaan,
pengorganisasian, dan perggerakan dapat diteliti dengan
cara mengontrol dan mengawasi setiap kegiatan yang
dilakukan dalam pengelolaan zakat. (Atabik, 2015).

Ditegaskan bahwa dengan adanya pengawasan
pengalokasian zakat agar lebih efektif dalam
mengalokasikan dana zakat untuk para mustahik, dimana
dapat diketahui bahwa dengan adanya pengawasan zakat
dapat dikelola dengan baik dan bisa diketahui masalah-
masalah dari pengelola maupun mustahik. Dan mampu
mengetahui apakah pengalokasian tersebut sudah tepat

atau masih perlu adanya pembinaan.

2.4, Konsep Distribusi Zakat
Distribusi berasal dari bahasa inggris distribution, yang

berarti penyaluran. Sedangkan kata dasarnya to distribute,
berdasarkan kamus inggris Indonesia Jhon M. Echols dan
Hasan Shadilly, yang berarti membagikan, menyalurkan,
menyebarkan, dan mendistribusikan. Sedangkan di dalam
kamus bahasa Indonesia, pengertian dari distribusi adalah
pembagian pengiriman barang-barang kepada orang banyak
atau ke beberapa tempat. (Situmeang, 2018: 24). Mekanisme
distribusi zakat berkaitan dengan distribusi pendapatan. Dalam

Islam, kegiatan distribusi pendapatan dilekatkan kepada



49

kewajiban orang kaya (muzakki) dengan insentif yang sangat
besar, baik di dunia maupun di akhirat. Allah menjamin bahwa
dengan membayar zakat (sedekah) tidak akan membuat orang
miskin, bahkan hartanya di sisi Allah akan di lipat gandakan.
Kepahaman masyarakat terhadap ajaran Islam akan mendorong
pada mekanisme pembayaran zakat ini meskipun peran

pemerintah sangatlah kecil (Wibowo, 2015).

Jadi berdasarkan uraian yang diatas dapat disimpulkan
pendistribusian zakat adalah penyaluran zakat kepada orang
yang berhak menerima (mustahik) baik secara konsumtif
ataupun produktif dengan tujuan agar kesejahteraan mustahik
dapat meningkat dan terpenuhi. Pendistribusian zakat harus
sampai kepada delapan golongan. Model pendistribusian harta
zakat oleh muzaki ada dua cara yaitu dapat dilakukan secara
langsung kepada mustahik dan boleh juga lewat lembaga zakat

yang nantinya akan didistribusikan kepada mustahik.

Pendistribusian zakat dibedakan dalam dua bentuk:
1. Bantuan Sesaat (Konsumtif)

Bantuan sesaat bukan berarti bahwa zakat hanya
diberikan kepada mustahik sebanyak satu kali saja/sesaat,
namun penyaluran kepada mustahik tidak disertai target
kemandirian ekonomi pada diri mustahik. Hal ini

dilakukan karena mustahik dianggap tidak mungkin lagi
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mandiri yang dalam aplikasinya meliputi orang tua yang

sudah jompo, orang cacat, atau pengungsi bencana alam.

2. Pemberdayaan (Produktif)

Pemberdayaan merupakan penyaluran zakat
secara  produktif ~yang diharapkan terciptanya
kemandirian pada diri mustahik. Adapun pemberdayaan
ini disertai dengan pembinaan atau pendampingan atas
usaha yang dilakukan. Islam tidak sekedar mengatur
secara rinci mengenai aturan pengumpulan maupun
pendistribusian zakat dan tidak pula pembayaran zakat
sekedar menolong fakitr miskin untuk memenuhi
kebutuhannya. Lebih dari itu tujuan utamanya adalah agar
manusia lebih tinggi nilainya daripada harta sehingga ia
menjadi tuannya harta bukan budaknya harta. Zakat yang
telah dikumpulkan harus segera disalurkan kepada para
mustahik sesuai dengan ketentuan yang telah disusun
dalam program kerja. Zakat tersebut harus disalurkan

kepada para mustahik.

Dari hasil pengumpulan zakat akan didistribusikan untuk
para mustahik secara konsumtif, pendistribusian ini dilakukan
berdasarkan persyaratan sebagai berikut:

1. Di distribusikan ke delapan asnaf yaitu fakir, miskin,

amil, muallaf, rigab, gharim, fisabilillah, dan ibnu

sabil.



51

2. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak
berdaya, memenuhi kebutuhan dasar secara ekonomi
dan sangat memerlukan bantuan.

3. Mendahulukan mustahik dalam wilayahnya masing-

masing.

Dari hasil pengumpulan zakat akan didistribusikan untuk
para mustahik secara produktif atau untuk usaha yang
produktif, pendistribusian ini  dilakukan  berdasarkan
persyaratan sebagai berikut:

1. Apabila pendistribusian zakat kapada delapan asnaf

tersebut terpenuhi dan terdapat kelebihan.

2. Adanya usaha-usaha nyata Yyang berpeluang

menguntungkan.

2.5. Konsep Kesejahteraan Mustahik Dalam Islam
Yusuf dan Hapid (2017), menjelaskan bahwa tingkat

kesejahteraan mustahik dapat diukur dari jarak antara
kebutuhan (need) dengan kenyataan (reality). Untuk
mengaitkan antara makna sejahtera dalam kehidupan, ada
beberapa definisi yang harus dipahami secara seksama, antara
lain: pandangan hidup (vision), cita-cita (idea), keinginan
(want), kebutuhan (need). Pandangan hidup adalah gerbang
hidup yang menuntut seseorang kedalam prinsip hidupnya dan
cara berpikir. Cita-cita adalah suatu kehendak, keinginan yang
ingin dicapai dan membutuhkan proses yang panjang. Harapan

adalah bentuk dasar dari kepercayaan akan sesuatu yang
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diinginkan akan didapatkan. Keinginan adalah segala
kebutuhan yang lebih terhadap sesuatu yang ingin dipenuhi
oleh setiap manusia pada suatu hal yang dianggap kurang.
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan oleh manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Maulana (2008: 9), Kkesejahteraan merupakan
perlindungan, kesejahteraan, ketentraman dan kesejahteraan
hidup. Sedangkan mustahik adalah orang-orang yang berhak
menerima zakat untuk mensejahteraankan kehidupannya secara
lahir maupun secara batin. Kesejahteraan dari suatu masyarakat
tergantung kepada pendapatan dan pemeliharaan lima tujuan
dasar, yaitu:

Menjaga Agama.
Menjaga Jiwa.
Menjaga Keluarga atau Keturunan.

Menjaga Harta Kekayaan.

AR R

Menjaga Akal.

Kesejahteraan = mustahik merupakan salah satu
indikator dalam mengurangi kemiskinan. Ketika para
mustahik sudah sejahtera dan mencukup segala kebutuhan
hidupnya, maka tingkat kemiskinan akan berkurang, dalam
menciptakan hal tersebut pemerintah harus mengoptimalkan
peran Lembaga Amil Zakat, terutama dalam hal dana zakat

dari pihak yang wajib zakat. Selain itu, Lembaga Amil Zakat
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harus membuat bermacam strategi yang lebih diutamakan
fokus pada dua hal yaitu meningkatkan kesedaran para muzaki
untuk membayar zakat kepada masyarakat yang wajib
menerima dana zakat tersebut, dan melakukan pengelolaan
zakat secara terus-menerus agar mengurangi tingkat
kemiskinan. (Kalimah, 2018).

2.5.1. Indikator Keluarga Sejahtera dan
Kesejahteraan Mustahik
Menurut Rosni  (2017), Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN’ 2014)
menentukan indikator tingkat kesejahteraan keluarga
dikelompokkan menjadi empat tahapan, adapun indikator
antara lain:
a. Enam Indikator Keluarga Sejahtera I (KS-I):
- Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali
sehari atau lebih.
- Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda
dirumah /pergi/ bekerja/ sekolah.
- Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap dan
lantai.
- Bilaadaanggota keluarga yang sakit dibawa ke sarana
kesehatan.
- Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi sarana

pelayanan kontrasepsi.



54

Semua anak umur 7-15 tahun dalam keadaan
bersekolah.

. Delapan Indikator Keluarga Sejahtera Il (KS 1),
meliputi:

Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan
ibadah agama.

Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota
keluarga makan lauk daging/ikan/telur.

Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang
satu stel pakaian baru dalam setahun.

Luas lantai paling kurang 8 m2 untuk tiap penghuni.
Tiga bulan terakhir anggota keluarga dalam keadaan
sehat.

Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja
untuk memperoleh penghasilan.

Anggota keluarga umur 10 - 60 bisa, bisa baca tulis
latin.

PUS dengan anak hidup 2 atau lebih saat ini memakai
alat kontrasepsi.

Keluarga Sejahtera Tahap 111, meliputi:

Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan
agama.

Sebagian penghasilan keluarga ditabung dala bentuk
uang dan barang.

Keluarga makan bersama paling kurang sekali sehari

untuk berkomunikasi.
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Keluarga sering ikut dalam kegiatan masyarakat
dilingkungan tempat tinggal.

Keluarga memperolen informasi dari  surat
kabar/majalah/TV/radio.

Keluarga Sejahtera Tahap 111 Plus, meliputi:
Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan
sumbangan materil untuk kegiatan sosial.

Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus

pengumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat.

2.5.2. Indikator Kesejahteraan Mustahik

Menurut Maulana (2008), menentukan indikator

tingkat kesejahteraan mustahik adalah:

Terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan
Tidak ada ketergantungan lagi terhadap zakat
Sudah mempunyai pekerjaan tetap
Tercapainya ketenangan batin

Dapat menafkahi tanggungannya

Sudah terbebas dari jeratan utang

Sudah memahami makna daripada zakat
Telah menjadi seorang muzakki

Dengan indikator yang telah disebutkan diatas

apabila sudah terpenuhi maka seorang mustahik tersebut

dapat dikatakan sejahtera dan tidak bergantung lagi

terhadap dana zakat saatnya sudah bisa membayar zakat.
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2.6. Baitul Mal
Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2007 menetapkan bahwa

Baitul Mal Aceh adalah sebuah lembaga daerah non struktural
yang memiliki kewenangan untuk mengembangkan dan
mengelola zakat, wakaf, harta agama, dengan tujuan untuk
kemaslahatan umat islam, serta menjadi wali terhadap yatim
piatu dan atau pengelola harta warisan yang tidak memiliki ahli
waris bersadarkan ketentuan syariat islam. Baitul Mal dibagi ke
empat tingkatan, yaitu tingkat Provinsi, Kabupaten/ Kota,
Kemukiman, dan Gampong.

Pasal 18 Qanun Aceh No 10 tahun 2018 menetapkan
bahwa Baitul Mal memiliki fungsi dan kewenangan adalah
sebagai berikut:

1. Pembuatan serta penyusunan kebijakan berkaitan
dengan perencanaan, pengelolaan, pengembangan,
evaluasi,  minotoring, ~ pelaporan, verifikasi,
pengendalian, sosialisasi dan pengawasan perwalian
serta sertifikasi.

2. Pengajuan perencanaan kebijakan umum
penyelenggaraan BMA kepada DPS untuk disahkan.

3. Pengajuan rencana pengumpulan dan penyaluran
zakat dan/ atau infak kepada DPS untuk disahkan.

4. Pelaksanaan pengawasan terhadap pengelola dan

pengembangan serta sertifikasi oleh secretariat BMA.
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5. Penetapatan jumlah zakat dan/ atau infak yang harus
disalurkan.

6. Pembentukan dan pengukuhan UPZ pada SKPA dan
badan usaha milik Aceh.

7. Fasilitas dan pembentukan dan pengukuhan UPZ pada
instansi pemerintah, badan usaha milik Negara, badan
usaha swasta, dan koperasi yang ada di aceh.

8. Pembinaan terhadap pengelolaan harta wakaf dan
nazir.

9. Pembinaan admintrasi kelembagaan BMK.

10. Persetujuan  pembiayaan  sertifikasi dan/ atau
penyelamatan harta wakaf.

11. Permintaan kepada Nazir dan/ atau Badan BMK untuk
menyerahkan fotokopi dokumen terkait harta wakaf
untuk didokumentasikan/ arsip.

12. Permintaan dan dorongan kepada nazir untuk

mengurus sertifikat harta wakaf.

Pasal 19 Qanun Aceh No 10 Tahun 2018, selain
menyelenggarakan fungsi dan wewenang sebagaimana yang
dimaksud oleh pasal 18, Badan BMA juga menyelenggarakan
fungsi dan kewewenangan:

1. Pemberian rekomendasi tertulis kepada Kepala

Sektretariat BMA dalam mengangkat Tenaga

Profesional Pengelolaan dan Pengembangan.
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2. Pembentukan lembaga keuangan mikro syariah untuk
menyalurkan Zakat, Infak, Wakaf, dan Harta
Keagamaan lainnya sebagai dana pinjaman dan/ atau
bergulir.

3. Investasi dana BMA sesuai dengan prinsip-prinsip
pengelolaan dan pengembangan dana Baitul Mal.

4. Pembentukan Badan Kenaziran Aceh.

5. Pembuatan perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga
untuk  meningkatkan pemberdayaan ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan sosial umat berdasarkan
prinsip syariah dan praktek bisnis yang sehat untuk
meningkatkan potensi Zakat, Infak, Harta, Wakaf, dan
Harta Keagamaan Lainnya

(www.baitulmal.acehprov.qgo.id).

Untuk Baitul Mal Gampong memiliki kewenangan atau
peran yaitu menetapkan, mengelola, mengumpulkan dan
mendistribusikan zakat dalam wilayah gampongnya, masing-
masing atas semua objek zakat yang meliputi zakat penghasilan
sektor perdagangan dan pertanian individual serta zakat

tabungan di gampong mereka masing-masing. (Djawas, 2016).

2.7. Penelitian Terdahulu
Beik (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis

Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan: Studi Kasus
Dompet Dhuafa Republika. Menemukan bahwa, Hasil analisa

menunjukkan bahwa zakat mampu mengurangi jumlah


http://www.baitulmal.acehprov.go.id/
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keluarga miskin dari 84 persen menjadi 74 persen. Kemudian
dari aspek kedalaman kemiskinan, zakat juga terbukti mampu
mengurangi  kesenjangan kemiskinan dan kesenjangan

pendapatan.

Ridlo (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Zakat
Dalam Perspektif Ekonomi Islam menemukan bahwa zakat
dapat menjadi solusi alternatif untuk kesejahteraan masyarakat

dan menjadi sumber devisa Negara.

Sumadi (2017) dalam penelitiannya yang berjudul
Optimalisasi Potensi Dana Zakat, Infak, Sadagah Dalam
Pemerataan Ekonomi di Kabupaten Sukoharjo (Studi Kasus di
Badan Amil Zakat Daerah Kab. Sukoharjo). Menemukan
bahwa, Zakat Infak dan Sadagah, khususnya Zakat merupakan
kewajiban setiap muslim yang mampu untuk membayarnya,
Zakat merupakan dana potensial yang dapat dimanfaatkan
untuk memajukan kesejahteraaan umum bagi seluruh

masyarakat.

Hani (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis
Tentang Penyamarataan Pembagian Zakat Kepada Asnaf Zakat
Menurut Pendapat Imam Syafi’i. menemukan bahwa, menurut
Imam Syafi’l yaitu pendapat Imam Syafi’l tentang
penyamarataan pembagian zakat kepada asnaf zakat
berorientasi pada pendekatan bayani yang sesuai dengan
kehedak Al-Qur’an (QS At-Taubah:60), sehingga ia
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mengatakan zakat wajib diberikan kepada delapan kelompok
jika semua kelompok itu ada. Jika tidak, zakat itu hanya

diberikan kelompok yang ada saja.

Yusuf dan Hapid (2017) dalam penelitiannya yang
berjudul Persepsi Muzakki Terhadap Pengeluaran Zakat Dan
Hubungan Dengan Peningkatan Kesejahteraan Mustahik di
Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Menemukan bahwa
pengeluaran ZIS berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan
mustahik. Kesejahteraan mustahik merupakan bahwa semakin
besar atau baik pengeluaran ZIS, maka akan semakin besar atau

semakin baik pula kesejahteraan mustahik.

Damanhur dan Nurainah (2016) dalam penelitiannya
yang berjudul Analisis Pengaruh Bantuan Zakat Terhadap
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat kabupaten Aceh Utara.
Menemukan bahwa, bahwa zakat berpengaruh terhadap

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Aceh Utara.

Kalimah (2018) dalam penelitiannya yang berjudul
Urgensi Peran Amil Zakat di Indonesia dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Mustahik. Menemukan bahwa, Amil Zakat
diharapkan dapat memberikan strategi pengelolaan zakat
dengan diinvestasikan dalam bentuk usaha sehingga
memberikan dampak positif bagi mustahik.

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu



61

No | Penulis Judul Metode Hasil
Penelitia Penelitian
n
1 Beik | Analisis Peran | Kualitatif | Hasi analisa
(2009) | Zakat dalam dan menunjukkan
Mengurangi Kuantitat | bahwa zakat
Kemiskinan : if mampu
Studi Kasus mengurangi
Dompet Dhuafa jumlah
Republika keluarga
miskin dari 84
persen 74
persen.

Kemudian dari
aspek
kedalaman
kemiskinan,
zakat juga
mampu
mengurangi
kesenjangan
kemiskinan
dan
kesenjangan

pendapatan.
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Ridlo | Zakat Dalam Kualitatif | Akhirnya
(2014) | Perspektif zakat dapat
Ekonomi islam menjadi solusi
alternatif
untuk
kesejahteraan
masyarakat
dan menjadi
sumber devisa
Negara.
Sumadi | Optimalisasi Kualitatif | Zakat, Infak
(2017) | Potensi Dana dan Sadagah,
Zakat, Infaq, khususnya
Sadagah dalam zakat
Pemerataan merupakan
Ekonomi di kewajiban
Kabupaten setiap muslim
Sukoharjo yang mampu
(Studi Kasus di untuk
Badan Amil membayarnya.
Zakat Daerah Zakat
Kabupaten merupakan
Sukoharjo). dana potensial

yang dapat

dimanfaatkan
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untuk
memajukan
kesejahteraan
umum bagi
seluruh

masyarakat.

Kalima
h
(2018)

Urgensi Peran
Amil Zakat di
Indonesia
dalam
Mewujudkan
Kesejahteraan

Mustahiq

Kualitatif

Kesejahteraan
mustahigq
merupakan
salah satu
indikator
dalam
menekan
angka
kemiskinan.
Ketika para
mustahiq
sudah
sejahtera,
maka
kemiskinan
juga akan
mulai
berkurang, dan

demi
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terciptanya
kondisi
tersebut, maka
pemerintah
harus
mengoptimalk

an peran dari

BAZ (Badan
Amil Zakat)
dan LAZ
(Lembaga
Amil Zakat).
Yusuf | Persepsi Kuantitaf | terdapat
dan Muzakki pengaruh yang
Hapid | Terhadap signifikan dari
(2017) | Pengeluaran variabel
Zakat dan Pengeluaran
Hubungannya ZIS terhadap
dengan Kesejahteraan
Peningkatan Mustahiq,

Kesejahteraan
Mustahiq di
Kota Palopo

Provinsi

artinya bahwa
semakin besar
/ baik
pengeluaran
Z1S, maka
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Sulawesi akan semakin
Selatan besar / baik
pula
Kesejahteraan
Mustahiqg.
Daman | Analisis Kuantitat | 1. Berdasarkan
hur dan | Pengaruh if hasil analisis
Nuraina | Bantuan Zakat regresi
h Terhadap sederhana
(2016) | Tingkat maka
Kesejahteraan diperoleh nilai
Masyarakat t hitung
Kabupaten sebesar 2,995
Aceh Utara dan ttabel
sebesar 2.093.
Hasil

perhitungan ini
menunjukkan
bahwa nilai t
hitung > t tabel
dengan tingkat
signifikansi
0,000 atau
probabilitas
diatas 5%,
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dengan kata
lain pengujian
ini menerima
Hi dan
menolak Ho.
Ini berarti
bahwa zakat
berpengaruh
terhadap
kesejahteraan
masyarakat di
Kabupaten
Aceh Utara. 2.
Koefisien
korelasi (R)
0,577 atau
57,7% yang
menunjukan
bahwa derajat
hubungan
(korelasi)
antara variabel
bebas (zakat)
dengan

variabel terikat
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(Pendapatan)
memiliki
hubungan
(korelasi).
Koefisien
determinasi
(R2) sebesar
0,333 atau
33,3%. Ini
berarti dalam
variabel terikat
(Pendapatan)
dapat
dipengaruhi
sebesar 33,3%
oleh saluran
dana zakat ,
dan sisanya
sebesar 66,7%
dipengaruhi
oleh faktor
lain yang tidak
termasuk

dalam

penelitian ini.
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Hani
(2015)

Analisis
Tentang
Pemenyamarata
an Pembagian
Zakat kepada
Asnaf Zakat
Menurut
Pendapat Imam

Syafi’i.

Kualitatif

Pendapat
Imam Syafi’l
tentang
penyamarataan
pembagian
zakat kepada
asnaf zakat
berorientasi
pada
pendekatan
bayani yang
sesuai dengan
kehedak teks
Al-Quran (QS,
At-Taubah
ayat: 60),
sehingga ia
mengatakan
zakat wajib
diberikan
kepada
delapan
kelompok jika
semua itu ada.
Jika tidak ada,
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zakat itu hanya
diberikan
kepada
kelompok

yang ada saja.

Istinbat hukum
Imam Syafi’i
yang
menyatakan
penyamarataan
pembagian
zakat kepada
asnaf zakat
adalah Al-
Quran dan
Hadis yang
diriwayatkan
oleh Abu
Dawud dari al-
Shada’i. Yang
menyatakan
kepemilikan;

kemudian

masing-
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masing
kelompok
memiliki hak
yang sama
karena
dihubungkan
dengan huruf
wawu (salah
satu kata
sandang yang
berarti “dan”)
yang
menunjukkan
kesamaan
tindakan. Oleh
karena itu,
semua bentuk
zakat adalah
semua milik
kelompok itu,
dengan hak

yang sama.

Sumber: Data diolah (2020)
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2.8. Kerangka Pemikiran
Menurut  Sumadi  (2017), Yusuf al-Qardhawi

menjelaskan hal yang penting. Zakat sebagai salah satu untuk
mengentaskan kemiskinan dan mensejahterakan kehidupan
mustahik, mempunyai syarat tertentu, agar berhasil
dipraktikkan, yaitu penerapan yang kaffah (menyeluruh) pada
segala aspek kehidupan. yusuf al-Qardhawi menegaskan “ia
(zakat hanya mungkin berhasil jika di praktikan dalam
masyarakat islam yang berperang teguh pada sistem islam, baik
dalam kehidupan ekonomi, sosial maupun politik).

Yusuf dan Hapid (2017), menjelaskan bahwa tingkat
kesejahteraan mustahik dapat diukur dari jarak antara
kebutuhan (need) dengan kenyataan (reality). Untuk
mengaitkan antara makna sejahtera dalam kehidupan, ada
beberapa definisi yang harus dipahami secara seksama, antara
lain: pandangan hidup (vision), cita-cita (idea), keinginan
(want), kebutuhan (need). Pandangan hidup adalah gerbang
hidup yang menuntut seseorang kedalam prinsip hidupnya dan
cara berpikir. Cita-cita adalah suatu kehendak, keinginan yang

ingin dicapai dan membutuhkan proses yang panjang.

Adapun manfaat dari tujuan dan kajian teori yang sudah
dijelaskan, maka selanjutnya akan diuraikan kerangka berpikir
mengenai analisis distribusi zakat terhadap kesejahteraan
mustahik di Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah

Kuala Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil analisa sistem



72

pengelolaan dana zakat mulai dari penghimpun zakat sampai
dengan pendistribusian zakat khususnya pada zakat produktif
berupa modal usaha untuk meningkatkan kesejahteraan
mustahik.

Oleh karena itu hubungan antara konsep atau kerangka
pemikiran penelitian ini seperti terlihat pada gambar di bawah
in:

Gambar 2. 4
Kerangka Pemikiran

Penghimpunan

dana zakat

Pendistribusian '
dana zakat Zakat Produktif Modal Usaha

Kesejahteraan mustahik




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan
cara menelaah literatur kepustakaan, data resmi dari
pemerintahan atau lembaga dan wawancara dengan pihak
terkait dalam penelitian ini. Pendekatan Kkualitatif dapat
diartikan sebagai pendekatan yang menghasilkan data, tulisan,
dan tingkah laku yang diamati dari orang-orang (Mulyadi,
2013).

Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian
yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek atau
objek penelitian, kemudian dianalisis dan dibandingkan
berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini
dan selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan
masalahnya dan dapat memberikan informasi yang terbaru
sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan
serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah.
Penelitian deskriktif secara garis besar merupakan kegiatan
penelitian yang hendak membuat gambaran suatu peristiwa atau
gejala secara sistematis, faktual dengan penuyusunan yang
akurat (Supardi, 2015).

73
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Penelitian diarahkan untuk mendapatkan data-data serta
fakta yang berhubungan dengan distribusi zakat terhadap
kesejahteraan mustahik di Baitul Mal Gampong Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Penerapan pendekatan kualitatif
dengan pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di
lapangan berupa data dalam bentuk tulisan dan wawancara yang
perlu adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan
kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang
bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti
sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
menjadi instrumen utama dalam mengumpulkan data yang
dapat berhubungan langsung dengan instrument atau objek
penelitian (Sugiyono, 2015).

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan
objek peneliti terutama dalam menangkap fenomena atau
peristiwa yang yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti
dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat.
Maka lokasi penelitian ini dilakukan di Baitul Mal Gampong

Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.

3.3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana
terdapat beberapa narasumber atau informan yang dapat
memberikan informasi tentang masalah yang berhubungan

dengan penelitian yang dilakukan.dalam penelitian kualitatif
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subjek penelitian sering juga disebut dengan istilah informan.
Informan adalah orang yang dipercaya menjadi narasumber
atau sumber informasi yang akan memberikan informasi secara
akurat untuk melengkapi data penelitian.

Subjek penelitian ini menjadi informan yang akan
memberikan berbagai informasi yang dilakukan selama proses
penelitian. Adapun yang menjadi informan atau subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah pengelola Baitul Mal
Gampong Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh terdiri
dari: Kepala Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah
Kuala Kota Banda Aceh, Bendahara Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh,
Mustahik Gampong Lamgugob.

Tabel 3. 1
Pengelola Baitul Mal Gampong Lamgugob
No Informan Jumlah
1 | Kepala Baitul Mal 1
2 | Bendahara Baitul Mal 1
3 | Mustahik 8

Sumber data: Baitul Mal Gampong Lamgugob (2020)
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
distribusi zakat terhadap kesejahteraan mustahik di Baitul Mal

Gampong Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.

3.4. Sumber Data dan Teknik Perolehannya
Sumber data, menurut Arikunto (2013) adalah subjek
dari daman data itu dipeloreh. Sumber data meliputi dua jenis
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data, pertama, sumber data primer, yaitu data yang di ambil dari
sumber pertama yaitu lapangan, atau data yang diperoleh
langsung dari objek penelitian yang berasal dari observasi dan
juga wawancara. Dalam penelitian ini data primer diperoleh
peneliti dari hasil wawancara dengan informan dalam penelitian
ini yaitu Kepala Baitul Mal Kota Banda Aceh, Ketua bagian
pengumpulan, ketua pelaksana harian bidang pendistribusian
dan pendayagunaan, Ketua bagian pendistribusian dan
pendayagunaan, Ketua bagian perencanaan keuangan dan

pelaporan, dan Ketua bagian SDM dan admintrasi umum.

Data yang kedua adalah data sekunder, yaitu data yang
diambil dari sumber kedua atau bukan dari sumber aslinya. Data
ini dapat berupa data yang tersaji dalam bentuk tabel, Grafik,
dan lain sebagainya. sumber data sekunder dapat berasal dari
penelitian sebelumnya, lembaga pemerintah, swasta, dan lain
sebagainya. data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang
didapatkan dari lembaga terkait, dokumen, buku-buku/studi

kepustakaan dan internet.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan bentuk jamak dari istilah datum. Data
merupakan serangkaian informasi, bukti-bukti, maupun
keterangan-keterangan atas subjek yang memiliki karakteristik
tertentu. Data dapat berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai input untuk mengetahui tentang
masalah-masalah yang dihadapi, sebagai alternative jawaban,
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atau solusi terhadap suatu permasalahan yang dihadapi, dan
juga sebagai alat untuk menjelaskan dan mengisi proses analisis

yang sedang dilakukan (Teguh, 2014).

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara
yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Ada
beberapa teknik atau metode pengumpulan datayang biasanya
dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan salah satu
atau gabungan dari metode yang tergantung masalah yang
dihadapi (Kriyantono, 2009: 93).

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya
adalah:

1. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan cara bertanyang langsung (berkomunikasi langsung)
dengan responden (Abdurrahman dan Fatoni, 2006). Melalui
wawancara diharapkan peneliti mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang permasalahan yang sedang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara
lisan kepada responden tentang distribusi zakat terhadap
kesejahteraan mustahik di gampong Kecamatan Syiah Kuala
Kota Banda Aceh.
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2. Pengamatan (observasi)

Pengamatan atau observasi adalah aktivitas terhadap
suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan
kemudian memahami pengetahuan dari fenomena tersebut
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui
sebelumnya, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan
untuk melanjutkan suatu penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti akan melihat secara langsung keadaan atau kebiasan
yang ada dilapangan, agar lebih memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitiannya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode wawancara. Studi dokumentasi yaitu pengumpulan
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan
penelitian yang dapat mendukung dan menambah kepercayaan
dan pembuktian suatu kejadian. Fungsinya sebagai pendukung
dan pelengkap bagi data-data yang diperoleh melalui
wawancara (Margono, 2006).

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mempelajari dan memahami data atau bahan yang
diperoleh dari berbagai data atau bahan yang diperoleh dari
berbagai literatur, serta mencatat teori-teori yang didapat dari
buku-buku, jurnal, artikel, majalah yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini serta mengumpulkan data dari
pemerintahan atau lembaga yang berkaitan dengan penelitian

ini.
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3.6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan
lebih banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan studi
dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara
kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa
pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan
penelitian. Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah
menemukan teori dari data. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah
seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2015) yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu:

1. Pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap
informan yang compatible terhadap penelitian
kemudian observasi langsung dilapangan untuk
menunjang  penelitian  yang dilakukan agar
mendapatkan sumber data yang diharapkan.

2. Reduksi data, merupakan proses pemilihan,
pemusatan  perhatian  pada  penyederhanaan,
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan dilapangan setelah meneliti. Tujuan diadakan
transformasi data (perubahan data) untuk memilih
informasi mana yang dianggap sesuai dengan masalah
yang menjadi objek penelitian.

3. Penyajian data, merupakan kegiatan menyampaikan

sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif,
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grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan
mempertajam  pemahaman penelitian  terhadap
informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam tabel
namun uraian penjelasan. Tetapi yang paling sering
digunakan untuk penyajian data penelitian kualitatif
adalah teks yang bersifat naratif.

4. Pada tahap akhir merupakan penarikan kesimpulan
atau verifikasi, yang mencari arti pola-pola
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab
akibat, dan proposisi. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi,
berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan dilapangan
sehingga data-data teruji validasinya.

Selanjutnya, data yang telah dianalisis, dijelaskan dan
dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta
yang ada dilapangan, pemaknaan atau untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang kemudian diambil kesimpulannya

saja.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh
Baitul Mal Gampong Lamgugob berdiri di mulai
dari bulan 9 tahun 2010 hingga sekarang. Berdasarkan
pada syarat-syarat Tokoh Agama, Pimpinan Desa
terutama Tgk Imum Desa dan Tgk Imum Mesjid
kemudian diadakannya musyawarah untuk membentuk
Baitul Mal Gampong yang didasarkan kepada Qanun
Aceh No 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal. Setelah
Baitul Mal Gampong terbentuk maka pengurus Baitul
Mal menyampaikan penjelasan-penjelasan kepada
masyarakat gampong setempat tentang sudah
terbentuknya Baitul Mal di Gampong Lamgugob dan
disampaikannya di masjid pada setiap hari jumat.
Kemudian Baitul Mal Gampong menggirimkan
surat kepada masyarakat terutama orang-orang yang di
anggap kaya dan bercukupan baik ke rumah-rumah
ataupun ke toko-toko yang ada di Gampong Lamgugob,
agar dapat menyerahkan zakat kepada Baitul Mal

Gampong untuk dapat disalurkan kepada orang yang
81
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berhak menerimanya atau mustahik. Pada gerakan
pertama untuk penyerahan zakat tersebut di mulai dari
pengurus Baitul Mal Gampong itu sendiri, baik dalam
bentuk zakat maupun dalam bentuk infag. Sebagian ada
yang tidak dikenakan zakat contohnya Pengawai Negeri
karena sudah dipotong terlebih dahulu di tempat mereka
bekerja, tetapi mereka memberikan infaq, dari dana infaq
yang terkumpul tersebut terutama sekali digunakan untuk
santunan anak yatim dan kegiatan-kegiatan keagamaan

lainnya.

4.1.2. Visi dan Misi Baitul Mal Gampong Lamgugob
Kecamatan Syiah Kuala
Setiap Baitul Mal memiliki visi dan misi yang
sama, baik itu Baitul Mal Provinsi, Kota maupun Baitul
Mal Gampong. Dalam menjalankan fungsinya Baitul Mal
memiliki visi dan misi yaitu:

1. Visi dari Baitul Mal gampong adalah menjadi
Lembaga Amil yang amanah, transparan,
mewujudkan ~masyarakat yang sadar akan
membayar zakat, pengelola uang yang amanah,
dan mewujudkan mustahik yang sejahtera.

2. Misi dari Baitul Mal sebagai berikut:

a. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada

muzakki dan mustahik.



83

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
upaya melaksanakan kewajiban zakat.

Memberikan sistem pengelolaan zakat yang
transparan.

4.1.3. Tugas dan wewenang Baitul Mal Gampong
Lamgugob
Badan pelaksana Baitul Mal Gampong Lamgugob
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh mempunyai
tugas dan wewenang mengelola Zakat Fitrah, Zakat Mal,
Infag dan Shadagah di Gampong Lamgugob sebagai
berikut:

1. Melaksanakan pengumpulan dan menerima zakat
yang meliputi pendataan sumber dan potensi atas
semua objek zakat individual (sektor pertanian,
perdagangan, industri rumah tangga dan usaha
jasa lainnya), zakat tabungan/simpanan serta
pendataan muzakki (wajib zakat), menerima infaq
dan sedekah lainnya.

2. Melaksanakan pendataan mustahik (sasaran
penerima zakat), klasifikasi fakir dan miskin,
mendistribusikan zakat kepada yang berhak baik
dalam bentuk konsumtif maupun produktif, serta
meningkatkan pemberdayaan dan pendayagunaan

zakat, infaq dan sadagah.



4.1.4.
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Dana zakat, infag/ sadagah disimpan dana satu
rekening Bank, penerimaa dan pengeluaran
diadmintrasikan terpisah antara dana zakat dengan
dan infaqg/ sadagah oleh bendahara.
Menyampaikan laporan tentang aktifitas Baitul
Mal (pengumpulan dan Pendistribusian zakat)
sekurang-kurannya 6 (enam) bulan sekali kepada
Baitul Mal Kota Banda Aceh dan tembusannya
disampaikan kepada Camat dan Kantor Urusan
Agama.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Badan
pelaksana Baitul Mal bertanggung jawab secara
langsung kepada Keuchik Gampong Lamgugop.

Hal-hal lain tunduk kepada ganun yang berlaku.
Stuktur dan Organisasi Baitul Mal Gampong
Lamgugob

Secara kelembagaan, struktur organisasi Baitul

Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota

Banda Aceh terdiri dari 4 (empat) unsur pelaksana, yaitu

Badan

Pelaksana, bagian pengumpulan, bagian

pendistribusian, bagian pemberdayaan dan data. Dengan

demikian, secara rinci gambaran struktur organisasi

Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala

Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut:

1.

Badan Pelaksana



Badan pelaksana Baitul
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Mal Gampong

Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh
terdiri dari Ketua Baitul Mal, Wakil Ketua, Sekretari

dan Bendahara yang bekerja sesuai dengan tugas dan

fungsinya masing-masing. Susunan Badan Pelaksana

dapat dilihat pada tabel dibawah ini adalah:

Tabel 4.1
Susunan Badan Pelaksana Baitul Mal Gampong
Lamgugob
Nama Jabatan
Tgk. M. Kasim Yahya, Ketua Baitul Mal
S.Ag
Drs. Muchlis Aziz, M.Si | Wakil Ketua
Rustam Effendi Wakil Ketua
Fauzi A. Hamid Wakil Ketua
Dr.H. Syamsul | Sekretaris
Rijal,M.Ag
M. Zubier Wakil Sekretaris

Drs. Tgk.H. Burhan Ali

Bendahara

Sumber: Baitul Mal Gampong Lamgugob (2020)

2. Badan Pengumpulan

Mempunyai

tugas

untuk  melakukan

pengumpulan zakat, pendataan muzakki, menetapkan

jumlah zakat yang harus dipungut, menyusun rencana

operasional pengumpula zakat, melakukan admintrasi

pembukuan dan pelaporan, juga menjalin koordinasi
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dengan lembaga atau instasi terkait lainnya di bidang

pengumpulan.

Tabel 4. 2
Susunan Bagian Pengumpulan Baitul Mal Gampong
Lamgugob
Nama Jabatan

Drs. Suyadi Daud Ketua

Muhammad Anggota

Asnawi Anggota
Sumber: Baitul Mal Gampong Lambugob (2020)

3. Bagian Pendistribusian

Mempunyai tugas untuk melakukan penyaluran zakat
baik secara konsumtif maupun produktif, melaksanakan
pendataan mustahik berdasarkan ketentuan syariat,
melakukan admintrasi distribusi zakat dan pelaporan.

Tabel 4. 3

Susunan Bagian Pendistribusian Baitul Mal Gampong
Lamgugob

Nama Jabatan

Drs. H. Amri Harun Ketua

Mustarbi Anggota
Abd. Hadi Oebit S.E Anggota
Sumber: Baitul Mal Gampong Lambugob (2020)
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4. Bagian Pemberdayaan dan Data

Badan Pemberdayaan dan Data Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh
terdiri dari Ketua Pemberdayaan dan Data, dan anggota-
anggotanya yang bekerja sesuai dengan tugas dan
fungsinya masing-masing. Susunan Badan Pemberdayaan
dan Data dapat dilihat pada tabel dibawah ini adalah:

Tabel 4. 4
Susunan Bagian Pemberdayaan dan Data Baitul Mal
Nama Jabatan

Drs. Munirwan M.Ag | Ketua

Drs. H. Imran Daud Angota
Drs. H. Saiful Bahri Anggota
Sumber: Baitul Mal Gampong Lambugob (2020)

4.1.5. Peran Baitul Mal Gampong Lamgugob
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh
Zakat merupakan suatu ibadah yang memiliki nilai
sosial yang tinggi. Selain itu, zakat juga memberi dampak
positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Bahwa dengan
berzakat golongan kaya (muzakki) dapat
mendistribusikan sebagian hartanya kepada golongan
fakir miskin (mustahiq), maka terjadilah hubungan yang
harmonis antara golongan kaya dan fakir miskin.
Sehingga golongan fakir miskin dapat menjalakan

kegiatan ekonomi di kehidupannya.
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Dana zakat diambil dari harta orang kaya atau
orang yang berlebihan dan disalurkan kepada orang
miskin. Zakat tidak bermaksud untuk memiskinkan orang
kaya, juga tidak melecehkan jerih payah orang kaya, hal
tersebut disebabkan karena zakat diambil dari sebagian
kecil hartanya dan memiliki kriteria-kriteria tertentu dari
harta yang wajib dizakati. Oleh karena itu, dana zakat
tidak disalurkan secara sembarangan dan di salurkan
kepada kelompok tertentu yaitu Fakir, Miskin, Rigab
(hamba sahaya atau budak), Gharim (orang yang memiliki
banyak utang), Mualaf (orang yang baru masuk islam),
Fisabilillah (pejuang dijalan Allah), Ibnu sabil (musafir
dan para pelajar perantauan), Amil zakat (panitia

penerima dan pengelola dana zakat). (Wibowo, 2015).

Hasil wawancara dengan Kasim Yahya selaku
Bendahara Baitul Mal Gampong Lamgugob, mengatakan:
“Peran Baitul Mal adalah tempat
penyimpanan harta yang masuk dari
zakat, memberitahukan kepada
masyarakat stempat pentingnya
kewajiban mengeluarkan zakat,
mengelola dana zakat sampai akhirnya
bisa didistribusikan kepada orang yang

berhak menerimanya (Mustahik).
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Dengan itu Baitul Mal menjalankan perannya melalui:

1. Memberikan  penyuluhan-pennyuluhan  kepada
masyarakat terutama kepada masyakat yang mampu
membayar zakat atau muzakki tentang pentingnya
potensi zakat dan infag. Agar masyarakat tau bahwa
besarnya potensi zakat dan infaq dapat membantu
pemerintah dalam program mengentaskan
kemiskinan.

2. Memberikan bantuan modal usaha kepada para
mustahik dan pedagang-pedagang kecil dengan
harapan bantuan modal tersebut dapat dikembangkan
dan dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik.

3. Memberikan bantuan sandang, pangan melalui uang

atau zakat yang telah terkumpul di Baitul Mal.

4.2. Mekanisme Distribusi Zakat di Gampong Lamgugob
Kecamatan Syiah Kuala

Pada dasarnya dana zakat produktif merupakan salah
satu program di Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Pelaksanaan program
pemberian dana zakat yang berupa modal usaha dilakukan
dengan beberapa tahap seperti melalukan survey terhadap para
mustahik zakat untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki
oleh mustahik dibidang usaha dan bagaimana kondisi

perekonomian dari mustahik tersebut. Pendayagunaan dana
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zakat produktif melalui modal usaha merupakan sebuah strategi

yang tepat dalam menanggulagi kemiskinan.

Sebelum melakukan proses distribusi, langkah awal
yang dilakukan petugas Baitul Mal Gampong Lamgugob adalah
melakukan sosialisasi pada instansi-instansi tersebut, kemudian
kepada para pedagang, pengusaha, dari rumah ke rumah, dan
setiap jJumat mengumumkan bahwasanya sudah ada Baitul Mal
di Gampong Lamgugob. Hasil wawancara dengan Burhan Ali
selaku Bendahara Baitul Mal Gampong Lamgugob,
mengatakan:

“Proses pengumpulan zakat itu tentunya harus

melakukan sosialisasi terlebih dahulu, dengan

sosialisasi masyarakat akan tau tentang zakat,

dan pada setiap jumat kami umumkan

bahwasanya sudah tersedianya Baitul Mal

Gampong, kemudian memberikan penjelasan

bagaimana mekanisme pengumpulan zakat di

Baitul Mal Gampong Lamgugob”

(Wawancara, 23 Juli 2020).

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa tujuan
dari sosialisasi zakat adalah memberikan pemahaman bagi
masyarakat tentang pentingnya membayar zakat, dan
memberikan pemahaman tentang mekanisme pengumpulan
zakat di Baitul Mal Gampong Lamgugob agar dapat

menumbuhkan kepercayaan mustahik pada Baitul Mal itu
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sendiri. Adapun zakat yang dikelola oleh Baitul Mal Gampong
Lamgugob adalah zakat Mal atau zakat harta. Baitul Mal
Mengelola semua jenis zakat mal baik berupa zakat emas, sewa
rumah, permiagaan, penghasilan, pribadi dan bermacam-

macam lainnya.

Hasil wawancara dengan Burhan Ali selaku Bendahara
Baitul Mal Gampong Lamgugob, mengatakan:

"Selama ini Baitul Mal Gampong Lamgugob
mengumpulkan dana zakat bukan dari
kalangan petani melainkan dari kalangan
Pengawai Negeri Sipil, Pejabat Politik,
Perusahaan swasta, simpan emas, simpan
dollar, sewa rumah, pribadi dan bermacam-
macam lainnya, karena pada umumnya
masyarakat di Gampong Lamgugop bukan
petani.” (Wawancara, 23 Juli 2020).

Adapun proses dari pengumpulan zakat yang dilakukan
oleh Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala
Kota Banda Aceh melalui 2 cara, yaitu:

1. Penyetoran Langsung ke Kantor Baitul Mal
Penyetoran zakat dapat dilakukan dengan cara muzakki
mengantarkan langsung dana zakat ke kantor Baitul Mal
Gampong. Hal ini biasanya dilakukan oleh muzakki
karena adanya rasa kekhawatir terhadap zakat yang

dijemput atau di transfer melalui rekening Baitul Mal,
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sebagian muzakki merasa lebih aman untuk mengantar
langsung ke kantor Baitul Mal.

Transfer melalui Rekening Baitul Mal

Baitul Mal memberikan nomor rekening kepada para
muzakki agar dapat menyetor langsung zakatnya. Dengan
cara tersebut para muzakki lebih mudah untuk membayar
zakat, tetapi sedikit sekali muzakki yang menyetor zakat
direkening Baitul Mal.

Zakat yang terkumpul melalui cara yag dijelaskan
diatas, baik melalui penyetoran langsung ke kantor Baitul
Mal ataupun dengan transfer melalui rekening Baitul Mal,
selanjutnya dicatat oleh pengurus Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
Berikut adalah data penerimaan zakat dan infaq pada
Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala
Kota Banda Aceh adalah:

Tabel 4.5

Penerimaan Dana Zakat dan Infak Pada Baitul Mal Gampong

Lamgugob Tahun 2017-2019

Jumlah Masuk

No el Zakat Infaq Jumlah
1 2017 | 191.242.100 | 9.969.000 | 201.181.100
2 2018 | 185.660.000 | 14.910.000 | 200.570.000
3 2019 | 277.292.000 | 43.917.000 | 321.209.000

Sumber: Data Baitul Mal Gampong Lamgugob, 2020

Berdasarkan tabel penerimaan zakat pada Baitul Mal

Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda
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Aceh dari Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2019, dapat
disimpulkan bahwa jumlah zakat yang terkumpul di Baitul Mal
selama tiga tahun terakhir cenderung fluktuatif, mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2017 dana zakat yang
diterima sebesar Rp 191.242.100, dan pada tahun 2018
mengalami penurunan sebesar Rp 185.660.000 dan pada tahun
2019 mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp 321.209.000. Dan
berbeda dengan dana infag, dana infag mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Dapat dilihat pada tahun 2017 sebesar Rp
9.969.000 dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar
Rp 14.910.000 dan pada tahun 2019 juga mengalami kenaikan
sebesar Rp 43.917.000. dapat kita lihat juga jumlah
penerimaaan zakat dan infaq di tahun 2017 sebesar Rp
201.181.100, dan pada tahun 2018 mengalami penurunan
sebesar Rp200.570.000, pada tahun berikutnya yaitu tahun
2019 mengalami kenaikan yang tinggi sebesar Rp 321.209.000,
hal tersebut menunjukkan masyarakat mengetahui betapa
pentingnya zakat terhadap kesejahteraan mustahik dan juga
menunjukkan antusias masyarakat terhadap kewajiban

membayar zakat di Gampong Lamgugob.

Baitul Mal Gampong Lamgugob menyalurkan zakat
kepada para mustahik yang terdiri dari senif Fakir, Miskin,
Fisabilillah, Ibnu Sabil, Muallaf, Amil. Dalam pelaksanaan dan
penyaluran dan pendayagunaan zakat, Baitul Mal Gampong

Lamgugob menyusun perencanaan dan kriteria mustahik, dan
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program-program penyaluran. Berikut adalah Kriteria mustahik
di Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala
Kota Banda Aceh:

Tabel 4.6
Kriteria Mustahik dan Jumlah Zakat yang Disalurkan Baitul Mal
Gampong Lamgugob

No Asnaf Jumlah Zakat Kriteria
Yang Disalurkan
1. | Fakir 400.000/ KK, | orang yang tidak
kemudian jika | mempunyai harta
memliki dan tidak sanggup
tanggungan berusaha sama
ditambah 100.000/ | sekali dan tidak
tanggunggan. mendapat
mendapatkan
bantuan dari orang
lain
2. | Miskin 300.000/ KK, | orang yang
kemudian Jika | mempunyai harta
memiliki dan usaha tetapi
tanggungan penghasilnya tidak
ditambah * 50.000/ | mencukupi
tanggungan. kebutuhan
hidupnya, baik
untuk diri sendiri
maupun keluarga
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Amil Tidak ada hitungan | Pihak yang
baku (bebas) | mengelola  dana
menurut  kondisi | zakat yang
dan musyawarah | berkaitan dengan
antar  pengelola | pengumpulan,
zakat ~ Gampong | penerimaan, dan
Lamgugob. penyaluran zakat

Muallaf 600.000/ orang Orang yang baru

masuk islam atau
mereka yang
diharapkan
cenderung hatinya
terhadap islam

Fisabilillah | 800.000  sampai | Kegiatan yang
1.500.000/ TPA menegakkan

akidah ummat
seperti:  bantuan
sarana dan
operasional TPA,
membangun
tempat ibadah.

Ibnu Sabil | Pembagian untuk | Remaja yang
ibnu sabil ada dua | berbakti dimesjid
cara: dan remaja yang

kuliah di luar kota.
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Untuk remaja yang
kuliah dan yang
berbakti di masjid
(200.000 sampai
300.000/ orang)

Untuk yang kuliah
berangkat keluar
kota  (1.000.000/

orang).

Sumber: Data Baitul Mal Gampong Lamgugob, 2020

Wawancara dengan Burhan Ali selaku Bendahara

Baitul Mal Gampong Lamgugob, mengakatan:

Langkah awal yang dilakukan Baitul Mal
Gampong Lamgugob adalah melakukan proses
pendataan mustahik zakat dan bekerjasama
dengan perangkat desa untuk rnendata
mustahik berdasarkan syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh  Baitul Mal Gampong
Lamgugob, tujuannya agar memastikan bahwa
nama-nama tersebut sesuai dengan Kkriteria
penerima zakat, dan zakat di Baitul Mal
Gampong Lamgugob yang disalurkan atau
didistribusikan pada mustahik zakat berbeda
dengan Baitul Mal Kota jika Baitul Mal Kota

menggunakan presentase untuk senif zakat,
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untuk Baitul Mal Gampong Lamgugob tidak
memiliki presentase contohnya untuk fakir
dana yang disalurkan 400.000/KK dan jika
memiliki tanggungan ditambah
100.000/tanggungan dan sama halnya dengan
senif miskin dana yang disalurkan 300.000/KK
dan jika memiliki tanggungan ditambah
50.000/tanggungan, hal ini bertujuan untuk
menciptakan keadilan. Artinya tidak semua
mustahik berada pada kondisi yang sama ada
yang memiliki tanggungan dan ada pula yang
tidak  memiliki ~ tanggungan  sehingga,
walaupun mustahik itu berada dalam senif
fakir tetapi jumlah dana yang diterima berbeda

satu sama lain (Wawancara, 23 Juli 2020).

Penyaluran dan pendayagunaan zakat di Baitul Mal
Gampong Lamgugob dilaksanakan melalui program-program
yang bersifat konsumtif dan produktif. Adapun gambaran dari
program-program yang dijalankan oleh Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh dengan
harapan agar bisa dikembangkan dalam usaha pencapaian yaitu
dengan meningkatkan kesejahteraan mustahik sebagai berikut:

1. Program Zakat Konsumtif
Zakat Konsumtif adalah zakat yang disalurkan
secara langsung bagi mereka yang tidak mampu dan
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sangat membutuhkan, terutama bagi fakir dan miskin.
Zakat konsumtif disalurkan kepada mustahik untuk
menambah kemampuan konsumsinya dalam memenuhi
kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan papan.
Artinya dana zakat tersebut sangat sulit untuk di
kembangkan hanya untuk kebutuhan sehari-harinya
(Laila, 2014).

Adapun kegiatan penyaluran atau pendistribusian
zakat konsumtif yang ada pada Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh
adalah sebagai berikut:

a. Bantuan Fakir

Bantuan yang diberikan kepada orang yang tidak

memiliki pekerjaan dan tidak dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya.
b. Bantuan Miskin

Bantuan yang diberikan kepada orang yang

memiliki pendapatan tetapi tidak dapat mencukupi

kebutuhan hidupnya.
c. Muallaf

Orang yang baru masuk islam atau mereka yang

diharapkan cenderung hatinya terhadap islam.
2. Program Zakat Produktif

Zakat produktif adalah penyaluran zakat secara
produktif yang diharapkan terciptanya kemandirian pada
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diri mustahik. Adapun pemberdayaan ini disertai dengan
pembinaan atau pendampingan atas usaha yang dilakukan
(Laila, 2014).

Adapun kegiatan penyaluran zakat Produktif yang
pada Baitul Mal Gampong Lamgugob adalah sebagai
berikut:

a. Modal Usaha

Bantuan yang diberikan untuk membuat usaha

berdasarkan skill (kemampuan) yang dimiliki

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
b. Beasiswa

Bantuan yang diberikan kepada remaja yang

berbakti di masjid dan kepada remaja yang kuliah

di luar kota.

c. Biaya Operasional TPA
Bantuan operasional TPA di berikan kepada TPA
yang berdiri di Gampong Lamgugob.

d. Bantuan Renovasi Rumah Fakir Miskin

Bantuan renovasi rumah yang diberikan Baitul

Mal untuk fakir miskin yang rumahnya tidak layak

untuk ditepati yang bertujuan untuk meningkatkan

taraf hidup masyarakat yang ada di Gampong

lamgugob.
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Dalam aktivitas penyaluran dan pendayagunaan zakat,
Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan syiah Kuala Kota
Banda Aceh terus berupaya agar program-program penyaluran
dan pendayagunaan zakat yang telah direncanakan tersebut
dapat terlaksana dengan baik, merata dan tepat pada sasarannya,
dengan harapan  untuk mengentaskan kemiskinan atau
mensejahterakan mustahik.

Berikut adalah data penerima zakat dan infaq pada
Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh adalah:

Tabel 4. 7
Pendistribusian Dana Zakat dan Infak Pada Baitul Mal
Gampong Lamgugop Tahun 2017 — 2019

Jumlah Keluar
No'| Tiahin Zakat Infaq Jumlah
1 | 2017 | 184.150.000 | 12.667.800 | 196.817.800
2 | 2018 |201.255.000 | 22.079.000 | 223.334.000
3 | 2019 | 348.938.000 | 48.140.000 | 397.078.000

Sumber: Data Baitul Mal Gampong Lamgugop, 2020

Berdasarkan tabel pendistribusian zakat pada Baitul
Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda
Aceh dari Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2019, dapat
disimpulkan bahwa jumlah zakat yang didistribusikan di Baitul
Mal selama tiga tahun terakhir mengalami peningkatan. Pada
tahun 2017 dana zakat yang diterima sebesar Rp184.150.000,
dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp
201.255.000 dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan yaitu
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sebesar Rp. 348.938.000 Dan sama halnya dengan dana infaq,
dana infaq mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dapat
dilihat pada tahun 2017 sebesar Rp 12.667.800 dan pada tahun
2018 mengalami peningkatan sebesar Rp 22.079.000 dan pada
tahun 2019 juga mengalami kenaikan sebesar Rp 48.140.000.
Dapat kita lihat juga jumlah penerimaaan dana zakat dan infag
di tahun 2017 sebesar Rp196.817.800, dan pada tahun 2018
mengalami kenaikan sebesar Rp 223.334.000, pada tahun
berikutnya yaitu tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp
397.078.000, hal tersebut menunjukkan bahwa setiap tahunnya
semakin besar dana zakat yang diterima oleh Baitul Mal, dan
kesadaran dari masyarakat setempat dalam kewajiban
membayar zakat.

Baitul Mal Gampong Lamgugop Kecamatan Syiah
Kuala Kota Banda Aceh mempunyai mekanisme dalam
mendistribusikan zakat, yaitu:

1. Sebelum mendistribusikan zakat, seluruh pengurus
Baitul Mal — Gampong Lamgugop melakukan
musyawarah terlebih dahulu.

2. Dana zakat didistribusikan kepada asnaf zakat seperti
fakir, miskin, fisabilillah, ibnu sabil, mualaf, dan amil
baik itu untuk yang bersifat konsumtif ataupun yang
bersifat produktif.

3. Biasanya zakat di distribusikan 2 kali dalam setahun,

yaitu pada bulan puasa dan pada akhir desember.
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Mekanisme ini untuk memberikan tenggang waktu
kepada Baitul Mal Gampong Lamgugob dalam mengumpulkan
besaran pontesi zakat dan juga untuk mencari orang-orang yang
berhak menerima zakat atau mustahik. Sehingga Baitul Mal
Gampong Lamgugob dapat mendistribusikan dana zakat
produktif khususnya modal usaha secara lebih baik dan tepat
sasaran. Saat ini, Baitul Mal Gampong Lamgugob telah
menerapkan mekanisme yang baik dalam hal pendistribusian
zakat. Hal ini tercermin dari kebijakan yang diterapkan oleh
pengurus seperti mempertimbangkan kondisi tanggungan
mustahik tiap masing-masing senif. Sehingga, pendistribusian
zakat produktif khususnya modal usaha tersalurkan secara tepat
sasaran dan menjunjung keadilan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan
Bapak Burhan Ali selaku Bendahara Baitul Mal Gampong
Lamgugob tentang  pendistribusian  zakat  produkitif,
mengatakan:

“Pendistribusian zakat produktif di Baitul Mal

Gampong Lamgugob kecamatan Syiah Kuala

Kota Banda Aceh melalui dua cara zakat

produktif tradisional dan zakat produktif

kreatif. ~Pendistribusian zakat produktif

tradisional diberikan kepada mustahik dalam

bentuk alat, misalnya becak, alat-alat kerja

pertukangan, alat-alat kerja perabotan dan

alat-alat lain yang bermanfaat bagi mustahik
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dan bisa menghasilkan keutungan serta

memenuhi  kebutuhan  mustahik,  untuk

pendistribusian  zakat produktif  kreatif
diberikan kepada mustahik dalam bentuk uang

tunai, dan dana ataupun alat kerja yang

disalurkan bersifat hibah yaitu tidak perlu

dikembalikan lagi.” (Wawancara, 23 Juli

2020).

Berdasarkan  hasil ~wawancara  diatas, bahwa
pendistribusian zakat produktif di Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh saat ini
ada dua model yaitu pola pendistribusian zakat produktif
tradisional dan zakat produktif kreatif, sebagai berikut:

1. Pendistribusian zakat produktif tradisional diberikan
kepada mustahik dalam bentuk alat, misalnya becak,
alat-alat kerja pertukangan, alat-alat kerja perabotan dan
lainnya yang bermanfaat kepada mustahik dan bisa
menghasilkan keuntungan serta memenuhi kebutuhan
hidup mustahik.

2. Sedangkan pendistribusian zakat produktif kreatif
diberikan kepada mustahik dalam bentuk uang tunai, hal
ini berarti dana zakat yang diberikan kepada mustahik
berupa modal usaha. Modal tersebut akan digunakan
oleh mustahik untuk membantu mengembangkan usaha

yang telah mereka jalankan.
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Dari dua model tersebut maka dapat dilihat hal ini sesuai
dengan teori menurut Mubasirun (2013) dimana dalam
mendistribusikan zakat produktif, Gampong Lamgugob telah
menggunakan akad in kind yaitu dana zakat diberikan dalam
bentuk alat-alat produksi yang dibutuhkan oleh mustahik atau
penerima zakat yang ingin berproduksi, baik mereka yang baru
mulai usahanya maupun yang telah berusaha untuk
pengembangan usaha yang telah ada. @ Namun dengan
memberikan zakat produktif yang berupa modal usaha kepada
mustahik harus didukung dengan tenaga pendamping dan
pengawas oleh Baitul Mal Gampong di lapangan, supaya
mustahik lebih bersemangat dan kreatif dalam berusaha, dan
juga dapat mengatasi kendala-kendala pada usahanya. Oleh
karena itu, Baitul Mal Gampong Lamgugob memiliki peran
yang sangat penting dalam mengoptimalisasi manfaat
pendayagunaan dana zakat produktif, khususnya modal usaha
sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha kecil mustahik.
Diharapkan dengan adanya pemberian modal usaha maka para
pengusaha kecil menengah (mustahik) ini merasa terbantu dan
bisa mengembangkan usahanya agar tercipta kesejahteraan

pada diri mereka.

Berikut adalah data penerimaan zakat produktif berupa
modal usaha di Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh:
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Tabel 4. 8
Data Penerimaan Zakat produktif Berupa Modal Usaha di Baitul
Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda
Aceh
No Nama Alamat Jumlah Zakat Yang

Diterima
1 | Abdul Wahid | Lr Seulanga | Alat-alat pertukangan
Total: 3.278.000
2 | M. Yunus Lr. Alat-alat pertukangan
Rambutan | Total: 3.348.650

3 | Faisal Lr Mesjid Alat-alat kerja tukang
perabot
Total: 4.778.000

4 Zainun Lr Nenas Perbaikan becak
Total: 2.350.000

5 | Nursiah Lamyong 1 buah becak barang
Total: 5.200.000

6 | Eka Lr Langsat | Alat-alat usaha Jualan
kue

Total: 1.500.000

7 | Murni Lamyong Alat-alat usaha jualan
kue
Total: 1.153.000

8 | Abdurrahman | Lr Nenas Alat-alat kerja tukang
perabot
Total: 4.065.000

Sumber: Baitul Mal Gampong Lamgugob (2020)
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Dari data diatas dapat dilihat distribusi modal usaha dari
Baitul Mal Gampong Lamgugob kepada mustahik berupa alat-
alat atau perlengkapan usaha untuk dapat dimanfaatkan dalam
bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Baitul Mal
Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda
Aceh memberikan zakat produktif yang berupa bantuan modal
usaha kepada mustahik yang memiliki kemampuan di bidang
usaha tersebut, contohnya Pak Faisal, beliau mempunyai
keahlian di bidang pembuatan alat-alat perabot maka dengan itu
Baitul Mal Gampong Lamgugob memberikan alat-alat kerja
perabot dengan harapan bisa memiliki usaha sendiri dan dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya.

4.3. Distribusi Zakat Produktif Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Mustahik

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh

penulis kepada mustahik yang menerima zakat produktif untuk
modal usaha, mereka mengatakan dana zakat yang disalurkan
oleh Baitul mal Gampong Lamgugob sangat membantu dalam
menjalankan usaha mereka. Wawacancara yang peneliti
lakukan kepada Bapak Faisal sebagai tukang perabot, beliau
mengatakan:

“Alhamdulillah semenjak adanya bantuan yang

berupa modal usaha oleh Baitul Mal Gampong

Lamgugob saya sudah bisa membangun usaha

sendiri, dulunya saya bekerja di tempat orang
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sekarang sudah ada usaha sendiri dan dapat
mencukupi kebutuhan keluarga tetapi untuk
menjadi seorang muzakki belum tercapai, Insya
Allah akan menuju kearah tersebut.”(WWawancara,
7 Agustus 2020).

Pendapat lain dari mustahik penerima zakat produktif
yaitu Bapak Abdul Wahid sebagai tukang bangunan, beliau
mengatakan bahwa:

“Sebulan setelah mendapatkan bantuan modal
usaha dari Baitul Mal Gampong Lamgugob
Alhamdulillah saya bisa mencukupi kebutuhan
keluarga, untuk bulan selanjutnya saya tertipa
musibah yaitu jatuh sakit, mata saya tidak dapat
melihat lagi oleh sebab itu saya tidak dapat
bekerja lagi.” (Wawancara, 7 Agustus 2020).

Pendapat lain dari mustahik penerima zakat produktif
yaitu Bapak Zainun sebagai tukang becak, beliau mengatakan
bahwa:

“Alhamdulillah  dengan  adanya  bantuan
perbaikan becak tersebut saya bisa mencukupi
kebutuhan keluarga sehari-hari, becak tersebut
saya gunakan untuk mengangkut bahan
bangunan namun karena sering kelebihan
muatan akhirnya becak tersebut rusak, Kini

alhamdulillah bisa membeli becak baru dari hasil
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pendapat becak yang lama.” (Wawancara, 7
Agustus 2020).

Pendapat lain dari mustahik penerima zakat produktif
yaitu Bapak Yunus sebagai tukang bangunan, beliau
mengatakan bahwa:

“Pada tahun 2016 saya mendapatkan bantuan

modal ~ usaha berupa alat-alat kerja

pertukangan ketika itu saya memiliki

pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan
keluarga saya, namun saya mengalami sakit,
sehingga saya tidak dapat melakukan
pekerjaan lagi.” (Wawancara, 7 Agustus
2020).

Pernyataan dari empat orang mustahik di atas yang
penulis wawancarai memberi penjelasan bahwa mereka sangat
terbantu dengan adanya pendistribusian zakat produktif ini.
Dengan adanya bantuan modal usaha yang diberikan oleh
Baitul Mal Gampong lamgugob para mustahik dapat terbantu
untuk memenuhi kebutuhan keluarga mustahik. Dari beberapa
mustahik yang diwawancarai penulis belum ada mustahik yang
berubah menjadi muzakki. Status dari mustahik baru bisa
sanggup memenuhi kebutuhan hidupnya dan anggota

keluarganya.
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4.4. Pembahasan

4.4.1. Mekanisme Distribusi Zakat Produktif di
Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala

Zakat merupakan salah satu rukun islam yang
mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal tersebut
dapat dilihat dari segi tujuan dan hikmah zakat dalam
meningkatkan kesejahteraan manusia dalam masyarakat,
perintah tentang kewajiban membayar zakat selalu
disandingkan dengan shalat. Zakat adalah ibadah dalam
bidang harta yang mengandung manfaat dan hikmah yang
sangat besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang
yang membayar zakat (muzakki), penerima zakat
(mustahik), harta yang dikeluarkan untuk zakat, dan bagi
masyarakat keseluruhan.

Dana zakat adalah salah satu potensi bagi umat
islam dalam upaya meningkatkan ekonomi ummat.
Pendistribusian dana zakat adalah satu aktifitas atau
kegiatan untuk mengatur dana zakat yang terhimpun dan
mengatur penyaluran zakat sesuai dengan kriteria yang
sudah ditetapkan sehingga terciptanya tujuan yaitu
mensejahterakan mustahik dengan harapan bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya, tidak bergantungan lagi

terhadap zakat dan menjadi seorang muzakki.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Burhan Ali selaku Bendahara Baitul Mal Gampong,
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bahwa pendistribusian zakat produktif di Baitul Mal
Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh tersebut ada dua model pola pendistribusian
zakat produktif. Pertama, pendistribusian zakat produktif
yang Dberupa alat-alat kerja. Dan yang kedua,
pendistibusian zakat produktif yang berupa uang tunai.
Pendistribusian zakat produktif yang berupa alat-alat
kerja, misalnya becak, alat-alat kerja pertukangan, alat-
alat kerja perabotan dan lainnya yang bermanfaat kepada
mustahik dan bisa menghasilkan keuntungan serta
memenuhi  kebutuhan hidup mustahik. Sedangkan
pendistribusian zakat produktif yang berupa uang tunai,
yang akan digunakan mustahik untuk membantu
mengembangkan usaha yang telah mereka jalankan
seperti usaha pembuatan kue. Hal ini berarti dana zakat
yang diberikan kepada mustahik berupa modal usaha.
Modal tersebut akan digunakan oleh mustahik untuk
membantu mengembangkan usaha yang telah mereka
jalankan.

Pendistribusian dana zakat pada Baitul Mal
Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh kepada yang berhak menerimanya dilakukan
sesuai dengan ketentuan syariat islam. Adapun
pendistribusian dana zakat kepada mustahik bersifat hibah
yaitu alat-alat kerja dan uang tunai yang disalurkan

kepada mustahik tanpa ada pembayaran kembali oleh
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mustahik. Pendistribusian alat-alat kerja dan uang tunai di
Baitul Mal gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala
Kota Banda Aceh menggunakan dengan sistem in kind ,
alat-alat kerja dan dana zakat produktif dengan
menggunakan sistem in kind ini diberikan kepada
mustahik sebagai tambahan modal dan bisa membantu
pengembangan usaha yang dijalankan oleh mustahik.

Pendistribusian dengan sistem in kind sebagai berikut:

Gambar 4. 1
Sistem In Kind
Mugzakki Baitul Mustahik Alat
Mal Produksi

Proyek
Usaha

Keterangan:
1. Muzakki membayar zakat ke pengurus Baitul Mal
Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala
Kota Banda Aceh.
2. Baitul Mal mendistribusikan kepada mustahik
(studi kelayakan).
3. Dana zakat yang diberikan dalam bentuk alat-alat

kerja dan modal usaha.
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4. Mustahik menggunakan alat-alat kerja dan modal
usaha untuk mengembangkan wusaha yang
dijalankan.

5. Mustahik tidak perlu mengembalikan alat-alat
kerja dan modal usaha yang disalurkan kepada
pengurus Baitul Mal Gampong Lamgugob.
Untuk mendistribusikan zakat produktif biasanya

pengurus Baitul Mal Gampong Lamgugob melakukan
musyawarah terlebih dahulu, bekerja sama dengan
keuchik dan kepala dusun agar penyaluran zakat tepat
pada sasaran. Kemudian melakukan survey untuk melihat
tingkat kelayakan kehidupan dan pekerjaan calon
mustahik tersebut sehingga dana zakat yang disalurkan

sesuai dengan kebutuhan mustahik tersebut.

4.4.2. Dampak Distribusi Zakat Produktif Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik

Zakat dalam islam mempunyai posisi yang sangat
penting dalam meningkatkan ekonomi  ummat,
diharapkan dengan adanya keberadaaan zakat tersebut
mampu mengatasi kemiskinan, mengangkat harkat serta
martabat  manusia, = meningkatkan  kesejahteraan,
kemakmuran masyarakat, dan memperkecil jurang
pemisah antara si kaya dan si miskin. Selama ini
pendistribusian zakat yang dikembangkan di masyarakat

lebih di pendistribusian zakat konsumtif, sehingga begitu
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zakat yang disalurkan kepada pihak yang menerimanya

hanya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan konsumtif.

Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda telah mendistribusikan zakat
secara produktif selama 4 tahun. Zakat produktif
disalurkan dalam bentuk alat-alat kerja dan uang tunai.
Dalam prakti pendistribusiannya Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh
menyalurkan zakat kepada mustahil secara hibah, dimana
dana zakat diberikan secara cuma-Cuma kepada mustahik
tanpa perlu mengembalikan lagi modal usaha yang

disalurkan oleh Baitul Mal Gampong tersebut.

Mustahik yang telah mendapatkan bantuan zakat
produktif tidak mendapatkan pengawasan oleh pihak
Baitul Mal Gampong. Ketika saya melakukan wawancara
dengan mustahik, ada mustahik yang tidak bisa bekerja
lagi karena dalam keadaan sakit dan ketika saya bertanya
tentang alat-alat kerja yang disalurkan oleh pihak Baitul
Mal Gampong mereka menjawab sudah rusak dan tidak
bisa digunakan lagi. Hal ini yang menjadi peran Baitul
Mal Gampong dalam hal pengawasan artinya dana zakat
yang disalurkan dapat dimanfaatkan secara optimal
sehingga dana ummat dapat berkembang dan berputar

dikalangan masyarakat muslim khususnya orang-orang
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yang membutuhkan/mustahik dengan harapan bisa

meningkatkan kesejahteraan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa
mustahik zakat produktif, mereka mengatakan bahwa
dana zakat yang didistribusikan sangat membantu
perekonomian mustahik sehingga dapat membantu
memenuhi  kebutuhan  sehari-hari dan  dapat
mengembangkan usaha yang dijalankan. Dan ada juga
mustahik yang tidak bisa kerja lagi karena sakit juga
mengatakan sebelum mereka mengalami kondisi yang
lemah, dari dana zakat produktif yang disalurkan oleh
Baitul Mal Gampong dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan dapat menafkahi keluarganya

Sementara itu, mustahik Gampong Lamgugob
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh setelah
mendapatkan bantuan zakat produktif yang berupa modal
usaha mengalami dua kondisi. Ada lima mustahik yang
perekonomiannya ~membaik tapi belum  mampu
mengeluarkan zakat dan tiga lainnya masih tetap berada
dalam kemiskinan. Namun, belum ada satupun mustahik
penerima modal usaha yang sejahtera atau mampu naik
menjadi muzakki. Sebagian mustahik yang masih berada
dalam kemiskinan disebabkan faktor usia maupun alat

produksi yang sudah tidak dapat digunakan lagi. Untuk
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mustahik yang perekonominya membaik disebabkan oleh
masih bekerjanya alat produksi dengan baik sehingga
masih dapat melakukan wusaha untuk mencukupi

kebutuhannya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Baitul Mal Gampong Lamgugob mempunyai
mekanisme:

a. Pendistribusian zakat secara umum. Dalam
mendistribusikan zakat, seluruh pengurus Baitul
Mal Gampong Lamgugop melakukan
musyawarah terlebih dahulu. Dana zakat
didistribusikan kepada asnaf zakat seperti fakir,
miskin, fisabilillah, ibnu sabil, mualaf, dan amil
baik itu untuk yang bersifat konsumtif ataupun
yang bersifat produktif. Biasanya zakat di
distribusikan 2 kali dalam setahun, yaitu pada
bulan puasa dan pada akhir desember.

b. Pendistribusian zakat produktif yang berupa alat-
alat kerja misalnya becak, alat-alat kerja
pertukangan, alat-alat kerja perabotan dan lainnya
yang bermanfaat kepada mustahik dan bisa
menghasilkan  keuntungan serta memenubhi
kebutuhan  hidup  mustahik. Sedangkan

pendistribusian zakat produktif yang berupa uang

116
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tunai  yang akan dimanfaatkan  untuk
pengembangan usaha, hal ini berarti dana zakat
yang diberikan kepada mustahik berupa modal
usaha. Modal tersebut akan digunakan oleh
mustahik untuk membantu mengembangkan
usaha yang telah mereka jalankan.

2. Mustahik Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah
Kuala Kota Banda Aceh setelah mendapatkan bantuan
zakat produktif yang berupa modal usaha mengalami
dua kondisi. Ada lima mustahik  yang
perekonomiannya membaik tapi belum mampu
mengeluarkan zakat dan tiga lainnya masih tetap
berada dalam kemiskinan. Namun, belum ada satupun
mustahik penerima modal usaha yang sejahtera atau
mampu naik menjadi muzakki. Sebagian mustahik
yang masih berada dalam kemiskinan disebabkan
faktor usia maupun alat produksi yang sudah tidak
dapat digunakan lagi. Untuk mustahik yang
perekonominya membaik disebabkan oleh masih
bekerjanya alat produksi dengan baik sehingga masih
dapat melakukan = usaha untuk  mencukupi

kebutuhannya.
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5.2. Saran

Berdasarkan dari hasi penelitian yang telah ditulis
dilakukan sebelumnya, maka beberapa saran yang dapat penulis
sampaikan antara lain:

1. Diharapkan bagi pengurus Baitul Mal Gampong
Lamgugob lebih meningkatkan program penyuluhan,
pengarahan motivasi kepada mustahik dalam prospek
dunia usaha sehingga mustahik lebih berjuang dalam
berusaha.

2. Bagi para mustahik yang mendapatkan bantuan zakat
produktif hendaknya menggunakan dana tersebut
dengan baik, menjalankan usaha dengan sungguh-
sungguh, sehingga Baitul Mal Gampong Lamgugob
masih tetap percaya dengan mustahik dan keadaan
mustahik lebih baik serta statusnya dapat berubah
menjadi seorang muzakki.

3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperbanyak referensi tentang zakat produktif dan
meneliti permasalahan yang belum ada tentang zakat
produktif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penerimaan Zakat di Baitul Mal Kota Banda

Aceh
Data Penerimaan Zakat 2016 — 2018
Jenis Zakat
N | Tahu
ol n Zakat Zakat Jumlah
Penghasilan | Perniagaan
1 2016 17.9363139.68 738.534.696 18.6749674.37
5 2017 | 11.142.051.72 | 2.406.302.68 | 13.548.354.40
3 6 9
3 2018 | 13.637.978.39 | 2.302.095.73 | 15.940.074.12
2 6 8

Lampiran 2 Data Pendistribusian Zakat di Baitul Mal Kota

Banda Aceh
Data Pendistribusian Zakat 2016 — 2018
Jumlah Jumlah
Tl PEIT Asnaf Penyaluran (Rp)
Fakir 2.952 3.948.300.000
Miskin 5.388 6.470.975.000
Muallaf 1 750.000
2016 Gharim 2 4.500.000
Fisabilillah 4.449 5.098.300.000
Ibnu sabil s 12.500.000
Amil

Total 12.807 15.535.325.000
2017 | Fakir 2.898 3.988.000.000
Miskin 5.250 7.664.795.000
Muallaf 17 15.280.000
Gharim 2 5.500.000
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Fisabilillah 2.323 4.489.382.000
Ibnu sabil 42 12.850.000
Amil
Total 11.531 15.889.228.000
2018 | Fakir 2.797 4.520.000.000
Miskin 5.278 5.279.174.000
Muallaf 9 14.432.000
Gharim 1 2.000.000
Fisabilillah 3.434 4.999.821.500
Ibnu sabil 26 8.450.000
Amil
Total 12.224 14.823.877.500

Lampiran 3 Data Penerimaan Zakat di Baitul Mal Gampong

Lamgugob
Data Penerimaan Zakat 2017 — 2019
Jumlah Masuk
No Tahun
Zakat Infaq Jumlah
2017 191.242.100 | 9.969.000 | 201.181.100
2018 185.660.000 | 14.910.000 | 200.570.000
2019 277.292.000 | 43.917.000 | 321.209.000

Lampiran 4 Data Penerimaan Zakat di Baitul Mal Gampong
Lamgugob

Data Penerimaan Zakat Syariah 2014 — 2018

No

Tahun

Jumlah Masuk

Zakat Infaq Jumlah
1 2017 191.242.100 | 9.969.000 | 201.181.100
2 2018 185.660.000 | 14.910.000 | 200.570.000
3 2019 277.292.000 | 43.917.000 | 321.209.000




127

Lampiran 5 Struktur Organisasi Baitul Mal Gampong
Lamgugob
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian

BADAN BAITUL MAL GAMPONG LAMGUGOB
KECAMATAN SYIAH KUALA
BANDA ACEH

T ebretavio - I T Lomgugeb Kompiek Masjd Syuhads Fec. Sykoh Kok Bnds Acsh 23115 7ol batamal_58vahon.com

No 123 /BMALG 0620 Banda Acch, 23 Juls 2020

lamp -
Hal Lrin Penclitan

Yib
Deian Fatultas Fkonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Acch
di-
tempat

Berdasarkan surat permohoaan dan Fakultas Ekonomi dan Bisais Islam UIN Ar-Raniry Banda
Acch Nomoe: 1109 Un 0SFEBLITL 007/2020 perikal Permohoaan [7in Penclitian, maka
Pimpinan Batul Mal Gampong Lamgugob menerangkan bahwa:

Nama Raisa Mila Yunira
NIM 160602036
Program Studh : Fkonom: Syanah
Semester < Delapan (VI

Judul Penclitan  : Analisis Distabus: Zakat Terhadap Kesepahteraan Mustahik
di Baitu! Mal Gampong Kecamatan Syiah Kuala Kota Bunda

Acch
Telah kami setujui untuk dapat melakukan penclitian dan gumpulkan data pada Bairul Mal
G 1 b K Syiah Kuala Kota Banda Acch dengan ketentuan:

sl Lid

). Tidak menyclewengkan data yuang telah dibenkan schingga dapat merusak nama baik
Baitul Mal Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh;
2 Menyerahkan I cks hasil penelitian sebagar arsip dan bahan perbaikan kami,

Mengetahu
Badan Pelaksana Baitul Mal Gampong Lamgugob

etua Bendahara
M. Kasim Yl Drs. Burhan Al

Dipandai dengan CamScanner
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Lampiran 7 Pedoman Wawancara Analisis Distribusi Zakat

PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS DISTRIBUSI
ZAKAT DI BAITUL MAL GAMPONG KECAMATAN

SYIAH KUALA KOTA BANDA ACEH

Hari/tgl wawancara

Lokasi Wawancara

Nama dan Umur Informan

Jabatan

Pertanyaan Penelitian

Gambaran Umum Baitul Mal Gampong Lamgugob

1. Bagaimana sejarah berdirinya Baitul Mal gampong
Lamgugob?

2. Apa visi dan misi Baitul Mal Gampong Lamgugob?

3. Apa tugas dan fungsi Baitul Mal Gampong
Lamgugob?

4. Apa sajakah program Baitul Mal Gampong
Lamgugob?

5. Bagaimana sistem pengelolaan zakat dan infaq di
Gampong Lamgugob?

6. Bagaimana pengawasan yang dilakukan terhadap
proses pengelolaan zakat di Baitul Mal Gampong
Lamgugob?
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7. Bagaimana peran Baitul Mal Gampong Lamgugob
dalam mendistribusikan zakat?

8. Bagaimana strategi Baitul Mal Gampong Lamgugob

dalam mensosialisasikan zakat?

Pengumpulan

9. Bagaimana sistem pengumpulan dana zakat di
Baitul Mal Gampong Lamgugob?

10. Berapa jumlah zakat yang terkumpul di Baitul Mal

Gampong Lamgugob?

11. Bagaimana mekanisme pengumpulan dana zakat di
Baitul Mal Gampong Lamgugob?

12. Apa hambatan atau kendala yang ditemui dalam

pengumpulan dana zakat?

13. Upaya yang dilakukan Baitul Mal Gampong
Lamgugob dalam mengatasi hambatan

pengumpulan dana zakat?

Pendistribusian

14. Bagaimana mekanisme pendistribusi zakat?

15. Apa saja yang menjadi hambatan-hambatannya?

16. Berapakah presentase yang telah ditetapkan Baitul
Mal gampong Lamgugob untuk para mustahik?

17. Senif apa saja yang didistribusikan di Baitul Mal
Gampong Lamgugob?
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Kesejahteraan Mustahik

18.

Dalam bentuk apakah zakat produktif yang berupa

modal usaha disalurkan?

19.

Apakah dengan modal usaha tersebut dapat

mencukupi kebutuhan sehari-hari?

20.

Apakah dengan bantuan modal usaha dapat

meningkatkan kesejahteraan mustahik?

21.

Apa saja kendala atau hambatan yang ditemui dalam

melakukan kegiatan usaha?

22.

Apa ada pengawasan dari pihak Baitul Mal

Gampong Lamgugob dalam hal kegiatan usaha?

Lampiran 8 Uraian Pendistribusian Dana Zakat dan Infaq

Uraian Pendistribusian Dana Zakat dan Infak Pada Baitul Mal

Gampong Lamgugop Tahun 2017

Tyl

Uraian

Jumlah

Jumlah Keluar Sisa Kas Saldo

Keluar

Wakaf
Tunai

Jumlah

Zakat Infag Keluar

Zakat Infaq

13/
1/2
017

Biaya
operasional
petugas
pendataan

200.000 200.000 400.000

13/
12
017

Biaya
ketik/print/
edit/ dan
copy

87.000 487.000

13/
1/2
017

Makan/min
um petugas
4 hari

92.000 579.000

13/

017

Penyaluran
zakat
kepada
Fakir,
Miskin,
Fisabilillah
, Amil,
Muallaf

76.900.000 77.479.000

13/
1/2
017

Konsumsi
rapat

100.000 77.579.000
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pengurus
Baitul Mal
Kopi,teh,k
ue pada
13/ | hari
6 1/2 | penyaluran 180.000 77.759.000
017 | zakatdan
santunan
anak yatim
Santunan
13/ | kepada 26
7 | 12 | yatimdi 5.200.000 | 82.959.000
017 | Gampong
Lamgugop
13/ | Konsumsi
8 1/2 | petugas 100,000 83.059.000
017 | operasional
Penyaluran
zakat
kepada
30/ | Fakir,
9 | 62 | MiskinFis 102.7050.00 185.%09.00
017 | abilillah,ib
nu sabil,
Amil,Mual
laf
30/ | Santunan
(1) 6/2 | kepada 6.600.000 192'6017'80
017 | anak yatim
Fotocopy
1| 30 diar;?I?'t 192.617.80
alat tulis .617..
1 31/_27 dan foto SURoa 0
dokumenta
si
30/ L
é 612 Eelzfr)@ukuan g 192.%17.80
017
5/9/ | Zakat4
5 | 201 | orangibnu | 4000000 196'%17'80
7 sabil
184.150.00 | 12.667.80 | 196.817.80 | 104.447.10 | 6.963.20 | 550,00 | 111.960.30
Jumlah
0 0 0 0 0 0 0
Uraian Pendistribusian Dana Zakat dan Infak Pada Baitul Mal
Gampong Lamgugop Tahun 2018
Jumlah Keluar Sisa Kas Jg;?(lj%h
N Tal Uraian
o} Y Keluar Jumlah Waka
Zakat Infaq Iije szr Zakat Infaq f )
Tunai
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Penyaluran
5/1 zakat
/20 kepada 98.715.000 98.715.000
18 Fakir,
Miskin
Santunan
61 kepada 29
120 yatim di 5.800.000 104.515.00
1 Gampong 0
8
Lamgugop
tahap |
6/1 Dokument
asi/cetak 109.715.00
/20 amplop/alb 520.000 0
18
um/ adm
6/1 Bantuan
/20 TPA 1.000.000 110‘7015'00
18 Assas'adah
6/1 Papan
/20 | namafalbu 195000 | H021000
18 m
Penyaluran
zakat
kepada
8/6 Fakir,
20 | Miskin,Fis 100.%25.00 211.%35.00
18 abilillah,ib
nu sabil,
Amil,Mual
laf
Penyaluran
8/6 zakat
20 | kepada 9.000.000 220'8035'00
18 anak yatim
tahap Il
Penyaluran
11/ zakat
18/ kepada 225.735.00
201 | anakyatim 4.900.000 0
8 6 orang
tahap Il
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11/ Transport
30/ dan 225.865.00
9 | 201 konsumsi 130.000 0
8 petugas
11/ | Admintrasi
1| 30/ dan 226.205.00
0 | 201 pembukua 340.000 0
8 n
27/ Biaya
1 | 12/ | operasional 226.800.00
1 | 201 | pendataan/ 595.000 0
8 klarifikasi
27/ Santunan
1| 12/ kepada 227.400.00
3 | 201 | anakyatim LLBLCY 0
8 6 orang
27/
1| 12/ Tim da'l 223.220.00
4 | 201 | perbatasan e 0
8
27/
1| 12/ 223.334.00
5 201 ATK 114.000 0
8
201.255.00 | 22.079.00 | 223.334.00 | 100.861.15 | 4.200.20 | 550.00 | 105.611.35
Jumlah
0 0 0 0 0 0 0
Uraian Pendistribusian Dana Zakat dan Infak Pada Baitul Mal
Gampong Lamgugop Tahun 2019
Jumlah Keluar Sisa Kas Jumlah
. Saldo
N Tal Uraian
o] 9 Keluar h af
Jumlal Waka
Zakat Infaq Keluar Zakat Infaq Tunai
Penyaluran
zakat
6/1/ kepada
1| 201 Fakir, 90.750.000 90.750.000
9 Miskin,
Fisabilillah
, Amil
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31/ Biaya
8/2 minum 160.000 90.910.000
019 rapat |
1;5 Biaya
201 minum 103.000 91.013.000
9 rapat Il
Penyaluran
zakat mal
| o
12/ e 125.350.00 216.363.00
Miskin,
201 . 0 0
9 Amil,
Fisabilillah
, Ibnu
Sabil
1 Penyaluran
12/ sar?/tu:an 12.680.00 | 229.043.00
231 anak yatim g g
Perbaikan
rumah
17/ fakir dan
12/ modal 244.068.00
201 usaha 3 15025 0T 0
9 keluarga
fakir
miskin
Bantuan 1
9/5/ | buah becak
201 | dengan | 5.200.000 249'2068'00
9 mesin
Honda
Bantuan
1 (jallflr(]igj;is
2131 Kin,yatim) | 1.800.000 251'%68'00
9 alat-alat
untuk

usaha kue
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4/1 Cetak
9 | 02 | amplop3 | 240.000 251'3008'00
019 kotak
1 pgrggli(lfz:n
(1) 2231 pintu 100.000 251'%08'00
rumah
9 -
miskin
11/
1| 23/ Bantuan 252.908.00
1| 201 usaha 1.500.000 0
9
11/
1 | 10/ | Fisabilillah 254.908.00
3| 201 | Halgah | 2000000 0
9
15/ .
1| 1 | Beliambal 16.200.00 | 271.108.00
2 | 201 mesjid 78 0 0
meter
9
15/ Biaya
1 | 12/ | pendataan/ 272.538.00
5 | 201 validasi LRty 0
9 data
15/
1 12/ Konsumsi 272.768.00
6 | 201 pendataan S 0
9
15/
1 12/ | Pelunasan 273.268.00
7 | 201 | utang Emi ALY 0
9
Penyaluran
31/ | zakatsenif
1 12/ Fakir, 104.550.00 377.818.00
8 201 Miskin,Am 0 0
9 il Fisabilill
ah
31/
1 12/ Festival 378.118.00
9 | 201 | cinta Rasul L paL 0
9
31/ ATK, FC,
2| 12/ dan 378.528.00
0 | 201 | dokumenta 410.000 0
9 si
31/
2 12/ Santunan 397.078.00
1 | 201 | anakyatim 18.550.000 0
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348.938.00 | 48.140.00 | 397.078.00 29915.150 22,800 550.00

0 0 0 0 29.742.350

Jumlah

NCR{NIET TS

AR-RANIERDY
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Lampiran 9 Dokumentasi

1. Wawancara dengan Kepala Baitul Mal Gampong
Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh,
23 Juli 2020

2. Wawancara dengan Bendahara Baitul Mal Gampong
lamgugob kecamatan Syiah Kuala Kota banda Aceh, 23
Juli 2020

3. Wawancara dengan Mustahik Di Gampong Lamgugob
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, 7 Agustus
2020.
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